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ABSTRAK 

ANALISIS KRIMINOLOGIS KEJAHATAN PENGGELAPAN DANA 

NASABAH BANK DENGAN MODUS PEMBUATAN ATM BARU 

(Studi Pada Kepolisian Daerah Lampung) 

 

Oleh 

Anisa Amelia Sari 

 

 

Kejahatan penggelapan dana nasabah bank dengan modus pembuatan ATM baru telah 

menjadi salah satu permasalahan krusial di Indonesia. Kasus-kasus kejahatan ini 

masih terus terjadi dan memerlukan penanganan yang cepat serta efektif. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah: bagaimana faktor kriminologis kejahatan 

penggelapan dana nasabah bank dengan modus pembuatan ATM baru dan upaya 

penanggulangan terhadap kejahatan penggelapan dana nasabah bank dengan modus 

pembuatan ATM baru. 

 

Metode Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan yuridis normatif 

dan yuridis empiris. Data yang digunakan menggunakan data primer dan data 

sekunder. Narasumber penelitian ini terdiri dari Penyidik Distkrimsus Polda Lampung, 

Dosen bagian Hukum Pidana Fakultas Hukum Universitas Lampung dan Ahli 

Kriminologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Lampung. Prosedur 

pengumpulan data dalam penulisan penelitian ini dengan cara studi kepustakaan dan 

lapangan. Analisis data menggunakan analisis kualitatif. 

 

Penelitian ini mengkaji analisis kriminologi dan faktor penyebab kejahatan 

penggelapan dana nasabah bank melalui pembuatan ATM baru. Kejahatan terencana 

ini dipengaruhi oleh faktor sosial dan individu,keserakahan. Lingkungan sosial 

berperan dalam membentuk perilaku menyimpang, terutama ketika norma tersebut 

dianggap wajar. Ketidakstabilan sosial ekonomi memberi peluang bagi pegawai bank 

untuk memanfaatkan ketimpangan, terutama ketika nasabah tidak memahami 

prosedur. Lemahnya nilai moral dan etika pegawai juga meningkatkan risiko 

penggelapan, karena kurangnya kontrol diri membuat dorongan menyimpang lebih 

mudah diwujudkan. 
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Upaya penanggulangan penggelapan dana nasabah bank memerlukan pendekatan 

komprehensif, meliputi langkah penal dan non-penal. Kepolisian Daerah Lampung 

menerapkan langkah penal melalui KUHP dan Undang-Undang Pemberantasan 

Tindak Pidana Korupsi, yang mencakup penyelidikan, penuntutan, dan sanksi untuk 

melindungi nasabah. Sementara itu, langkah non-penal dilakukan dengan 

meningkatkan literasi keuangan dan komunikasi tentang keamanan transaksi. Kedua 

pendekatan ini saling melengkapi untuk membangun stabilitas dan kepercayaan publik 

terhadap sistem perbankan, sesuai dengan UU Nomor 4 Tahun 2023 tentang 

Pengembangan dan Penguatan Sektor Keuangan (UU P2SK). 

Saran untuk penelitian ini mencakup penguatan keamanan internal bank dengan 

teknologi canggih seperti enkripsi dan autentikasi biometrik serta audit rutin. Selain 

itu, penting untuk mengedukasi pegawai tentang etika dan perilaku kriminal terkini, 

serta melaksanakan kampanye kesadaran nasabah mengenai kerahasiaan data. 

Kolaborasi antara kepolisian dan bank dalam berbagi informasi kejahatan juga sangat 

diperlukan, diiringi penegakan hukum proaktif melalui pembentukan tim respons cepat 

untuk meningkatkan efektifitas penanggulangan. Melibatkan masyarakat dalam 

pengawasan dapat menciptakan lingkungan yang lebih aman. Dengan langkah-

langkah ini, diharapkan integritas sistem perbankan terjaga dan risiko penggelapan 

dana nasabah diminimalisir. 

 

Kata Kunci : Kriminologi, Penggelapan Dana, Nasabah Bank, ATM Baru. 



 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

CRIMINOLOGICAL ANALYSIS OF BANK CUSTOMER FUNDS 

EMBASIS USING THE MODE OF CREATING NEW ATMS 

(A Study of the Lampung Regional Police) 

By 

Anisa Amelia Sari 

 

The crime of embezzlement of bank customer funds through the use of new ATMs has 

become a crucial problem in Indonesia. These crimes continue to occur and require 

swift and effective action. The research question is: how to analyze the criminology of 

embezzlement of bank customer funds through the use of new ATMs and how to 

address this crime. 

 

This research method was conducted using a normative juridical and empirical 

juridical approach. The data used were primary and secondary data. The informants 

were investigators from the Special Crimes Directorate of the Lampung Regional 

Police, lecturers from the Criminal Law Department of the Faculty of Law, University 

of Lampung, and criminology experts from the Faculty of Social and Political 

Sciences, University of Lampung. Data collection procedures for this research 

included library and field studies. Data analysis employed qualitative analysis. 

 

This research examines the criminological analysis and causal factors of the crime of 

embezzlement of bank customer funds through the creation of new ATMs. This 

premeditated crime is influenced by social and individual factors. The social 

environment plays a role in shaping deviant behavior, especially when norms are 

considered normal. Socioeconomic instability provides opportunities for bank 

employees to exploit inequality, especially when customers do not understand 

procedures. Weak moral and ethical values among employees also increase the risk of 

embezzlement, as a lack of self-control makes deviant impulses easier to realize. 
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Efforts to combat embezzlement of bank customer funds require a comprehensive 

approach, encompassing both penal and non-penal measures. The Lampung Regional 

Police implement penal measures through the Criminal Code and the Corruption 

Eradication Law, which include investigation, prosecution, and sanctions to protect 

customers. Meanwhile, non-penal measures are implemented by improving financial 

literacy and communication about transaction security. These two approaches 

complement each other to build stability and public trust in the banking system, in 

accordance with Law Number 4 of 2023 concerning the Development and 

Strengthening of the Financial Sector (P2SK Law). 

Recommendations for this research include strengthening banks' internal security with 

advanced technologies such as encryption and biometric authentication, as well as 

regular audits. Furthermore, it is crucial to educate employees about current criminal 

ethics and behavior, as well as implement customer awareness campaigns regarding 

data confidentiality. Collaboration between the police and banks in sharing crime 

information is also essential, along with proactive law enforcement through the 

formation of rapid response teams to increase the effectiveness of countermeasures. 

Involving the public in oversight can create a safer environment. These measures are 

expected to maintain the integrity of the banking system and minimize the risk of 

embezzlement of customer funds. 

 

Keywords: Criminology, Embezzlement, Bank Customers, New ATMs 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Negara indonesia adalah negara yang berdasarkan atas hukum (Rechtsstaat) bukan 

berdasarkan atas kekuasaan belaka (Machtsstaat). Penegasan tersebut secara jelas 

tercantum dalam penjelasan umum Pasal 1 ayat (3) Undang- Undang Dasar 1945 

bahwa “Negara Indonesia adalah negara hukum”, yang menunjukkan bahwa Indonesia 

adalah negara yang mengedepankan hukum sebagai panglima dalam menciptakan 

ketertiban, keamanan, keadilan serta kesejahteraan bagi warga negaranya Konsekuensi 

dari itu semua adalah bahwa hukum mengikat setiap tindakan warga negara dalam 

kehidupan bernegara dan bermasyarakat . Undang-Undang Dasar 1945, bahwa 

‟Negara Indonesia adalah negara hukum‟ yang menunjukkan bahwa Indonesia adalah 

negara yang mengedepankan hukum sebagai panglima dalam menciptakan ketertiban, 

keamanan, keadilan serta kesejahteraan bagi warga negaranya konsekuensi dari itu 

semua adalah bahwa hukum mengikat setiap tindakan warga negara dalam kehidupan 

bernegara dan bermasyarakat 1 

 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan yang 

fundamental dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk sektor perbankan. Bank, 

sebagai lembaga keuangan yang berperan penting dalam perekonomian, kini 

menawarkan berbagai layanan yang semakin canggih dan memudahkan transaksi bagi 

nasabah. 

 

1 R. S. Kurniawan, Dampak Teknologi Informasi dalam Sektor Perbankan,Jurnal Ekonomi dan 

Bisnis, vol. 12, no. 3, 2022, hlm. 45-60 
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Salah satu inovasi yang paling populer adalah penggunaan Anjungan tunai Mandiri 

(ATM), yang memungkinkan nasabah untuk melakukan transaksi perbankan secara 

mandiri dan 24 jam. Namun, kemudahan yang ditawarkan oleh teknologi perbankan 

juga membuka celah bagi tindak pidana yang semakin kompleks. Salah satu modus 

operandi yang menjadi perhatian serius adalah penggelapan dana nasabah dengan cara 

pembuatan ATM baru secara ilegal. Tindak pidana ini tidak hanya merugikan nasabah 

secara materiil, tetapi juga mengancam kepercayaan publik terhadap lembaga 

perbankan, yang merupakan fondasi utama dari stabilitas sistem keuangan.2 

 

Melalui kajian Kriminologi, yaitu etiologi kriminal dan reaksi masyarakat terhadap 

kejahatan (crime prevention) Maka Kejahatan penggelapan Yang mengalami 

peningkatan di kota maupun di kabupaten menjadi hal penting untuk dikaji dan 

dianalisis berdasarkan etiologi criminal dan crime prevention , seperti yang harus kita 

ketahui pada tahun 2024 bahwa kasus Penggelapan dana nasabah di bank yang ada di 

Indonesia sudah sering terjadi yang di mana sangat merugikan banyak masyarakat dan 

merugikan bank itu sendiri. perkembangan pengertian Kriminologi hingga sekarang 

lebih banyak digunakan pendekatan gabungan antara pendekatan subjektif dan 

pendekatan objektif pendekatan gabungan ini memandang kalau sebab musabab 

kejahatan bukan hanya ditentukan oleh satu faktor, tetapi berbagai faktor penyebab 

saling berhubungan satu sama lain sehingga Seseorang menjadi penjahat.3 

 

Topo Santoso dan Eva Achjani mengemukakan bahwa objek kajian Kriminologi 

memiliki ruang lingkup kejahatan, pelaku dan reaksi masyarakat terhadap kejahatan 

tersebut Kriminologi secara spesifik mempelajari kejahatan dari segala sudut pandang 

namun lebih khusus kejahatan yang diatur dalam undang undang. pelaku kejahatan 

dibahas dari segi kenapa seorang melakukan kejahatan (motif ) dan kategori  pelaku  

kejahatan  (tipe  tipe  penjahat)  kemudian  Kriminologi  juga memperlajari reaksi 
 

2 R. S. Kurniawan, Dampak Teknologi Informasi dalam Sektor Perbankan,Jurnal Ekonomi dan 

Bisnis, vol. 12, no. 3, 2022, hlm. 45-60; dan A. M. Prabowo, Keamanan Perbankan di Era 

Digital, Jurnal Keamanan Siber, vol. 5, no. 1, 2023, hlm. 15-30. 
3 Brown, S. E., Esbensen, F.A., & Geis, G. (2018) Kriminologi Pendekatan Sosiologi, hlm. 12 
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masyarakat terhadap kejahatan sebagai salah satu upaya kebijakan pencegahan dan 

pemberantasan kejahatan. Selain itu, terdapat juga ketentuan dalam Kitab Undang-Undang 

Hukum Pidana (KUHP) yang mengatur tentang penggelapan, khususnya Pasal 372 dan 

Pasal 378 yang berkaitan dengan penggelapan dan penipuan.4 Namun, dalam praktiknya, 

penegakan hukum terhadap tindak pidana ini seringkali menghadapi berbagai kendala, 

antara lain: 

 

1) Kesulitan dalam pembuktian: Modus operandi yang canggih dan terorganisir 

membuat proses pembuktian menjadi rumit. Pelaku seringkali menggunakan 

teknik-teknik yang sulit dilacak, seperti penggunaan identitas palsu atau 

manipulasi sistem perbankan. 

2) Penentuan unsur-unsur pidana: Penentuan unsur-unsur pidana yang terpenuhi, 

seperti unsur melawan hukum dan unsur kesengajaan, memerlukan analisis yang 

mendalam. Hal ini terutama berlaku dalam kasus-kasus yang melibatkan oknum 

internal bank, di mana niat jahat sulit untuk dibuktikan. 

3) Kerja sama antar lembaga: Penanganan tindak pidana ini memerlukan kerja sama 

yang efektif antara pihak bank, kepolisian, dan kejaksaan. Kurangnya koordinasi 

dan komunikasi antar lembaga dapat menghambat proses penegakan hukum. 

Tindak pidana penggelapan dalam jabatan itu sendiri terdiri dari unsur-unsur subjektif 

(Mens Rea) berupa kesengajaan, berasalah dan melawan hukum dan unsur-unsur 

objektif (Actus Reus) pada pasal 374 KUHP berupa perbuatan memiliki, objek 

kejahatan sebuah benda, sebagian atau seluruhnya milik orang lain dan dimana benda 

berada dalam kekuasaannya bukan karena kejahatan Selain itu ada beberapa unsur 

khusus yang digunakan terhadap tindak pidana penggelapan dalam jabatan yaitu 

karena adanya hubungan kerja, jabatan, dan mendapat upah khusus.5 

 

 

 

4 Topo Santoso dan Eva Achjani, Kriminologi: Teori dan Praktik, (Jakarta: Penerbit XYZ, 

2020), hlm. 15-20. 
5 Emilia Susanti, Politik Hukum Pidana, Aura, Yogyakarta ,2019, hlm.2 
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Bank Lampung, sebagai salah satu bank daerah yang memiliki peran strategis dalam 

perekonomian Provinsi Lampung, tidak luput dari ancaman tindak pidana perbankan. 

Berdasarkan data dan informasi yang diperoleh, terdapat beberapa kasus penggelapan 

dana nasabah dengan modus pembuatan ATM baru yang terjadi di Bank Lampung 

dalam beberapa tahun terakhir. Modus operandi ini umumnya dilakukan oleh oknum 

yang memiliki akses dan pengetahuan mendalam terhadap sistem perbankan, sehingga 

sulit untuk dideteksi secara dini,dalam hal ini penting bagi pihak perbankan untuk 

memberikan edukasi ke calon nasabah untuk melindungi diri mereka dari modus 

penipuan. Tindak pidana penggelapan dana nasabah dengan modus pembuatan ATM 

baru merupakan pelanggaran hukum yang serius dan dapat dikenakan sanksi pidana 

berdasarkan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan atas Undang-

Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan dan KUHP pasal 373 mengatur 

tentang penggelapan. 

Adapun beberapa contoh kasus penggelapan sebagai berikut : 

 

1) Tulang Bawang, Polres Tulang Bawang, Polda Lampung, mengungkap tindak 

pidana korupsi yang terjadi di Kantor Cabang Pembantu (KCP) Bank Lampung 

Unit 2 Tulang Bawang, dan berlangsung sejak tahun 2021 s/d 2023. Akibat tindak 

pidana korupsi ini sebanyak 175 (seratus tujuh puluh lima) nasabah Bank 

Lampung yang menjadi korban, dengan kerugian negara hasil audit dari BPKP 

sebesar Rp. 2.125.268.198,00 (dua miliar seratus dua puluh lima juta dua ratus 

enam puluh delapan ribu seratus sembilan puluh delapan rupiah).Pengungkapan 

tindak pidana korupsi yang terjadi di KCP Bank Lampung Unit 2 Tulang Bawang 

ini disampaikan secara langsung oleh Kapolres Tulang Bawang, Tindak pidana 

korupsi yang terjadi di KCP Bank Lampung Unit 2 Tulang Bawang, kami telah 

menetapkan seorang tersangka berinisial AS (39), berprofesi sebagai customer 

service (CS) KCP Bank Lampung Unit 2, warga Kota Bandar Lampung, modus 

operandi yang dilakukan oleh tersangka ini adalah dengan mengajukan 

pembuatan kartu ATM baru dari nasabah yang pasif kemudian setelah kartu 



5 
 

 

ATM dibuat, tersangka menarik uang dari rekening nasabah (korban) dan 

mentransfernya ke rekening tersangka atau menarik secara tunai. Ada 175 nasabah 

yang menjadi korban."Terungkapnya kejahatan pelaku ini setelah salah satu 

pimpinan cabang Bank Lampung Kabupaten lain merasa curiga dengan adanya pengajuan 

pembuatan kartu ATM baru dari nasabah yang pasif di KCP Bank Lampung Unit 2 

Tulang Bawang, padahal nasabah tersebut bukan berasal dari wilayah kerja dari KCP 

Bank Lampung Unit 2. Setelah dilakukan audit internal terungkaplah bahwa hal tersebut 

dilakukan oleh tersangka AS yang merupakan CS di KCP Bank Lampung Unit 2.Kapolres 

menambahkan, tersangka AS dikenakan Pasal 2 ayat 1 atau Pasal 3 Jo Pasal 18 Undang-

Undang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi."Diancam dengan pidana penjara seumur 

hidup atau pidana penjara minimal 4 (empat) tahun dan maksimal 20 (dua puluh) tahun, 

dan denda paling sedikit Rp 200 juta dan paling banyak Rp 1 miliar,"6 

2) Jakarta Selatan Ahyudin seorang mantan pendiri yayasan kemanusiaan yang 

melakukan penggelapan dana bantuan kemanusiaan yakni kasus ahyudin mantan 

pendiri yayasan aksi cepat tanggap dan dua mantan petinggi lainnya, ibnu khajar 

dan hariyana hermain di nyatakan bersalah melanggar Pasal 374 KUHP junto 

Pasal 55 ayat 1 ke -1 KUHP dan telah di vonis 3 tahun 6 bulan penjara di 

Pengadilan Negeri Jakarta Selatan pada 

24 januari 2023 Penerimaan bantuan dana untuk korban kecelakaan pesawat lion 

air jt 610 sebesar Rp.138.546.388.500.00 namun hanya di implementasikan 

sebesar Rp.20.563.857.503.007 

3) Ambon Ria Poceratu seorang bendahara CV Dian Pertiwi melakukan penggelapan 

sejak Januari 2022 hingga Juni 2023 terdakwa melakukan penguasaan terhadap 

barang berupa penyetoran uang hasil penjualan dari tiga divisi berupa Toko 

Buku, Toserba dan Supermarket. uang perusahaan Rp.5,5 milyar di nyatakan  

 

6https://tribratanews.lampung.polri.go.id/detail-post/polres-tulang-bawang-ungkap-tindak-pidana- 

korupsi-yang-terjadi-di-kcp-bank-lampung-unit-2 
7https://nasional.kompas.com/read/2023/01/24/16163291/pendiri-act-ahyudin-divonis-3-tahun-6- 

bulan-penjara-di-kasus-penggelapan 
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bersalah dan melanggar pasal 374 KUHP tentang penggelapan dan di jatuhkan 

vonis 5 tahun penjara di kurangi masa penahanan di penggadilan negeri ambon 

pada hari kamis.8 

Terjadinya Kasus penggelapan dana nasabah, seperti yang terjadi di Bank 

Lampung, menunjukkan bahwa pelaku sering kali adalah oknum yang memiliki 

akses dan pengetahuan mendalam tentang sistem perbankan. Penegakan hukum 

terhadap tindak pidana ini menghadapi berbagai kendala, termasuk kesulitan 

dalam pembuktian, penentuan unsur-unsur pidana, dan kurangnya kerja sama 

antar lembaga. Kriminologi berperan penting dalam menganalisis kejahatan ini 

dari berbagai sudut pandang, termasuk motif pelaku dan reaksi masyarakat. 

Tindak pidana penggelapan dalam jabatan diatur dalam KUHP dan dapat 

dikenakan sanksi pidana yang berat. Kasus-kasus yang diungkap menunjukkan 

bahwa penggelapan tidak hanya merugikan nasabah, tetapi juga mengancam 

kepercayaan publik terhadap lembaga perbankan, yang merupakan fondasi 

stabilitas sistem keuangan. Oleh karena itu, penting bagi pihak perbankan untuk 

meningkatkan edukasi kepada nasabah dan memperkuat sistem pengawasan untuk 

mencegah tindak pidana ini.9 

Ketika menghadapi berbagai pelanggaran yang bertentangan dengan hukum, 

masyarakat tentunya memilki peran yang sangat penting untuk menjaga hal hal 

yang melanggar hukum tersebut tidak terjadi terus menerus dan kesadaran 

masyarakat yang kuat untuk tidak melanggar perbuatan tersebut, berdasarkan 

uraian latar belakang di atas penulis tertarik untuk mengkaji dan meneliti lebih 

lanjut dalam bentuk skripsi dengan judul “Analisis Kriminologis Kejahatan 

Penggelapan Dana Nasabah Bank Dengan Modus Pembuatan ATM. 

 

 

 

8https://ambon.tribunnews.com/2024/01/11/gelapkan-uang-toko-dian-pertiwi-poka-hingga-rp-5- 

miliar-ria-pocerattu-divonis-5-tahun-bui 

9 Bambang Prasetyo, Hukum Pidana Indonesia, ed. 2 (Jakarta: Sinar Grafika, 2020) 
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B. Permasalahan Dan Ruang Lingkup 

 

1. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang di jabarkan di atas maka rumusan permasalahan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Bagaimanakah faktor kriminologi kejahatan penggelapan dana nasabah bank 

dengan modus pembuatan ATM baru? 

b. Bagaimanakah upaya penanggulangan kejahatan penggelapan dana nasabah 

bank dengan modus pembuatan atm baru ? 

2. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini menggunakan kajian ilmu pidana khususnya 

kajian kriminologis dengan menekankan pada fokus masalah faktor faktor penyebab 

terjadinya kejahatan penggelapan dana nasabah dengan modus pembuatan ATM baru 

studi pada polda lampung ruang lingkup waktu dan tempat penelitian ini dilakukan di 

Bandar Lampung, Lampung pada tahun 2025. 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

 

1. Tujuan penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang di uraikan diatas, maka tujuan yang ingin di capai 

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui faktor kriminologi terhadap kejahatan penggelapan dana 

nasabah bank dengan modus pembuatan ATM baru 

b. Untuk mengetahui upaya penanggulangan kejahatan penggelapan dana nasabah 

bank dengan modus pembuatan atm baru. 
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2. Kegunaan penelitian 

 

Adapun kegunaan penelitian dalam skripsi ini baik dilihat dari segi teoritis dan praktis 

yaitu sebagai berikut : 

a. Kegunaan teoritis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan hukum, khususnya hukum pidana. Penelitian ini juga dapat 

berkontribusi terhadap literatur kriminologi dengan fokus pada pemahaman modus 

operandi kejahatan penggelapan dana nasabah bank. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan kejahatan perbankan, terutama dalam konteks munculnya modus-modus 

baru. 

b. Kegunaan praktis 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi keberlangsungan 

penegakan hukum di Indonesia, serta untuk merumuskan kebijakan oleh pihak 

bank dan masyarakat dalam mengatasi permasalahan terkait tindak kejahatan 

penggelapan dana nasabah bank dengan modus pembuatan ATM baru. Dengan 

demikian, dari penelitian ini dapat kita lihat apa yang melatarbelakangi banyaknya 

terjadinya tindak kejahatan penggelapan dana nasabah dengan modus pembuatan 

ATM baru, serta dapat memberikan solusi yang efektif untuk mengurangi 

sekaligus menanggulangi tindak kejahatan tersebut. 

D. Kerangka Teoritis Dan Konsepsual 

 

1. Kerangka Teoritis 

 

Dalam sìetiap pìenìelitian pastinya tìerdapat pìemikiran pìemikiran tìeoritis, Kìerangka 

tìeoritis adalah kìerangka yang sìebìenar bìenarnya adalah abstraksi ataìu kìerangka idìe 

sìecara fìundamìental bìergìuna ìuntìuk mìengidìentifikasi dimìensi sosial yang di anggap 

pìenting  olìeh  pìenìeliti  dan  mìenjìelaskan  pìentingnya  analisis  tindak  pidana 
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pìenggìelapan, khìusìusnya di kontìeks pìerìusahaan.10 Sìerta mìemiliki tìujìuan ìuntìuk 

mìengidìentifikasi dan mìenjìelaskan tìeori-tìeori hìukìum yang tìerkait dìengan pìenggìelapan 

dalam jabatan. dan mìenganalisis pìenìerapan tìeori dalam stìudi kasìus di Bank Lampìung 

ìuntìuk tìeori-tìeori yang rìelìevan. 

a. Tìeori Kriminologi 

Tìeori kriminologi mìerìupakan sìuatìu ilmìu pìengìetahìuan yang mìempìelajari tìentang 

pìenjahat dan kìejahatan, sìerta mìempìelajari cara-cara pìenjahat mìelakìukan kìejahatan, 

kìemìudian bìerìusaha sìemaksimal mìungkin ìuntìuk mìengìetahìui faktor yang mìenyìebabkan 

tìerjadinya kìejahatan dan bagaimana ìupaya ìuntìuk mìencari dan mìenìemìukan cara ìuntìuk 

dapat mìencìegah dan mìenanggìulangi tìerjadinya kìejahatan. adapìun bìebìerapa tìeori tìeori 

kriminologi dan faktor pìenyìebab tìerjadinya kìejahatan dalam pìenìelitian ini digìunakan 

gìuna mìembantìu pìenìelitian adalah:11 

1. Tìeori Asosiasi Difìerìensial (difìerìential association thìeory) 

Pada hakikatnya, tìeori Diffìerìential Association lahir, tìumbìuh dan bìerkìembang dari 

kondisi sosial (social hìeritagìe) tahìun 1920 dan 1930 dimana FBI (Fìedìeral Bìurìeaìu 

Invìestigation-Amìerika Sìerikat) mìemìulai prosìedìur pìelaporan tahìunan kìejahatan 

kìepada polisi. Kìemìudian, sìejak dipìerhatikannya data ìekologi mazhab Chicago 

(Chicago School) dan data statistik, dipandang bahwa kìejahatan mìerìupakan bagian 

bidang sosiologi, sìelain bidang biologi ataìu psikologi. Bìerikìutnya, dalam masyarakat 

AS tìerjadi dìeprìesi sìehingga kìejahatan timbìul dari "prodìuct of sitìuation, opportìunity 

and of comìes valìuìes" (prodìuk dari sitìuasi, kìesìempatan dan nilai). Untìuk pìertama 

kalinya, sìeorang ahli sosiologi AS bìernama Edwin H. Sìuthìerland, tahìun 1934, dalam 

bìukìunya Principlìes of Criminology mìengìemìukakan tìeori Diffìerìential Association.12 

 

 

10 Soìerjono Soìekanto. Pìengantar Pìenìelitian Hìukìum. Rinìeka Cipta. Jakarta. 1986. hlm.101 
11 Emilia Sìusanti dan Eko Rahardjo, Hìukìum dan Kriminologi, Aìura, Lampìung, 2018, hlm 10-11. 
12 Ibid.hlm.79 
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2. Tìeori Kontrol Sosial 

 

Tìeori kontrol bìerìusaha mìencari jawaban mìengapa orang mìelakìukan kìejahatan.Bìerbìeda 

dìengan tìeori lain,tìeori kontrol tidak lagi mìempìertanyakan mìengapa orang mìelakìukan 

kìejahatan tìetapi bìeroriìentasi kìepada pìertanyaan mìengapa tidak sìemìua orang mìelanggar 

hìukìum ataìu mìengapa orang taat kìepada hìukìum. Ditinjaìu dari akibatnya, pìemìuncìulan 

tìeori kontrol disìebabkan tiga ragam pìerkìembangan dalam kriminologi. Pìertama, adanya 

rìeaksi tìerhadap oriìentasi labìeling dan konflik yang kìembali mìenyìelidiki tingkah lakìu 

kriminal. 

Kriminologi konsìervatif (sìebagaimana tìeori ini bìerpijak) kìucang mìenyìukai kriminologi 

barìu ataìu nìew criminology dan hìendak kìembali kìepada sìubyìek sìemìula, yaitìu pìenjahat 

(kriminal) Kìedìua, mìuncìulnya stìudi tìentang "kriminal jìusticìe" dimana sìebagai sìuatìu ilmìu 

barìu tìelah mìempìengarìuhi kriminologs mìenjadi lìebih pragmatis dan bìeroriìentasi pada 

sistìem. Kìetiga, tìeori kontrol sosial tìelah dikaitkan dìengan sìuatìu tìeknik pìenìelitian barìu, 

khìusìusnya bagi tingkah lakìu anak/rìemaja, yakni sìelfrìeport sìurvìey.13 

3. Tìeori Anomiìe 

 

Sìecara global, aktìual dan rìeprìesìentatif tìeori anomiìe lahir, tìumbìuh dan bìerkìembang 

bìerdasarkan kondisi sosial (social hìeritagìe) mìuncìulnya rìevolìusi indìustri hingga grìeat 

dìeprìession di Prancis dan Eropa tahìun 1930- an mìenghasilkan dìerìegìulasi tradisi sosial, 

ìefìek bagi individìu dan lìembaga sosial/masyarakat. Pìerkìembangan bìerikìutnya, bìegitìu 

pìentingnya tìeori analisis strìuktìur sosial sangat dilatarbìelakangi ìusaha Nìew Dìeal Rìeform 

pìemìerintah dìengan fokìus pìenyìusìunan kìembali masyarakat. Untìuk pìertama kalinya, 

istilah Anomiìe dipìerkìenalkan Emilìe Dìurkhìeim yang diartikan sìebagai sìuatìu kìeadaan 

tanpa norma (thìe concìept of anomiìe rìefìerrìed to on absìencìe of social rìegìulation 

normlìessnìess). Kìemìudian dalam bìukìu Thìe Division of Labor in Sociìety  (1893)  

Emilìe  Dìurkhìeim  mìempìergìunakan  istilah  anomiìe  ìuntìuk mendeskripsikan  

 

13 Ibid.hlm.101 
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kìeadaan "dìerìegìulation" di dalam masyarakat yang diartikan sìebagai tidak ditaatinya 

atìuran-atìuran yang tìerdapat pada masyarakat.14 

b. Tìeori Upaya Pìenanggìulangan Kìejahatan 

 

Upaya pìencìegahan dan pìenanggìulangan kìejahatan dapat jìuga diartikan politik 

kriminal sìebagai "pìengatìuran ataìu pìenyìusìunan sìecara rasional ìusaha-ìusaha 

pìengìendalian kìejahatan olìeh masyarakat" dan tidak tìerlìepas dari kìebijakan yang lìebih 

lìuas, yaitìu kìebijakan sosial Politik kriminal hakìekatnya jìuga mìerìupakan bagian 

intìegral dari politik social yang dilakìukan baik dìengan mìenggìunakan kìebijakan hìukìum 

pidana (pìenal policy) maìupìun non-pìenal. 

Adapìun ìupaya pìenangìulangan kìejahatan dapat di bagi mìenjadi dìua yaitìu saran pìenal 

dan non pìenal sìebagai bìerikìut : 

1) Upaya Pìenal (Pìenal Policy) 

 

Upaya pìenal mìemiliki arti sìebagai cara bìertindak ataìu ìupaya pìemìerintah dalam 

mìenggìunakan hìukìum pidana ìuntìuk mìempìerolìeh sìuatìu tìujìuan tìertìentìu, tìerìutama pada 

pìenanggìulangan kìejahatan. Sìedìerhananya, kìebijakan hìukìum pidana (Pìenal Policy) 

mìerìupakan  sìuatìu  ìusaha  yang  logis  ataìu  masìuk  akal  ìuntìuk pìenanggìulangan 

kìejahatan dìengan cara mìenggìunakan sarana hìukìum pidana. Dalam hal ini, hìukìum 

pidana bìerfìungsi sìebagai pìengìendali sosial, yaitìu bìentìuk sanksi yang dijadikan sarana 

ìuntìuk mìenanggìulangi kìejahatan adalah bìerìupa sanksi pidana.15 

Hìukìum pidana bìertìujìuan ìuntìuk mìelindìungi kìepìentingan hìukìum tìerhadap tindakan yang 

mìengancamnya (Rìechtgìutìerchìutz) dìengan mìenìerapkan sanksi. Sanksi hìukìum pidana 

mìemiliki ìefìek pìencìegahan tìerhadap pìelanggaran norma hìukìum Mìenìurìut A. Mìuldìer 

yang dikìutip olìeh Barda Nawawi Ariìef, kìebijakan hìukìum pidana ialah kìebijakan ìuntìuk 

mìenìentìukan : 

 

14 Ibid.hlm.83 
15 Emilia Sìusanti, Politik Hìukìum Pidana, Bandar Lampìung, AURA, 2019, hlm. 36. 
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a. Sìebìerapa jaìuh kìetìentìuan-kìetìentìuan pidana yang bìerlakìu pìerlìu diìubah ataìu 

dipìerbaharìui 

b. Apa yang dapat dipìerbìuat ìuntìuk mìencìegah tìerjadinya tindak pidana. 

c. Cara bagaimana pìenyidikan, pìenìuntìutan, pìeradilan, dan pìelaksanaan pidana harìus 

dilaksanakan.16 

Upaya pìenal mìenìentìukan pìermasalahan dari pìerbìuatan apa yang sìemìestinya dijadikan 

sìebìuah tindak pidana, dan mìenìentìukan sanksi sìepìerti apa yang sìeharìusnya dikìenakan 

kìepada pìelakìu tindak pidana.17 Upaya pìenal mìerìupakan salah satìu ìupaya pìenìegakan 

hìukìum ataìu sìegala tindakan yang dilakìukan olìeh aparatìur pìenìegak hìukìum yang 

mìenitik bìeratkan pada pìembìerantasan sìetìelah tìerjadinya kìejahatan (rìeprìesivìe) yang 

dilakìukan dìengan hìukìum pidana yaitìu sanksi pidana yang mìerìupakan ancaman bagi 

pìelakìunya. 

2) Upaya Non Pìenal 

 

Tìujìuan ìutama ìupaya non-pìenal adalah mìempìerbaiki kondisi-kondisi sosial tìertìentìu, 

namìun sìecara tidak langsìung mìempìunyai pìengarìuh prìevìentif tìerhadap kìejahatan. 

Dìengan dìemikian dilihat dari sìudìut politik kriminal, kìesìelìurìuhan kìegiatan prìevìentif 

itìu sìebìenarnya mìempìunyai kìedìudìukan yang sangat stratìegis, mìemìegang posisi kìunci 

yang harìus diìefìektifan dan diintìensifkan."18 Kìegagalan dalam mìenggarap posisi 

stratìegis ini jìustrìu akan bìerakibat sangat fatal bagi ìusaha pìenanggìulangan kìejahatan. 

Olìeh karìena itìu, sìuatìu politik kriminal harìus dapat mìengintìegrasikan dan 

mìengharmonisasikan sìelìurìuh kìegiatan nìegara yang tìeratìur dan tìerpadìu. 

 

 

 

 

16 A. Mìuldìer, Hìukìum Pidana: Dasar-Dasar dan Kìebijakan, Jakarta: Pìenìerbit RajaGrafindo Pìersada, 

2018, hlm. 45. 
17 Emilia Sìusanti dan Eko Rahardjo, Hìukìum dan Kriminologi. Op. Cit, hlm. 156. 
18 Maroni, Pìengantar Politik Hìukìum Pidana, (Bandar Lampìung: Aìura Pìublishing, 2016), hlm. 40. 
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Pìermasalahan ìutamanya adalah mìengintìegrasikan dan mìengharmonisasikan kìegiatan 

ataìu politik non-pìenal dan pìenal itìu kìearah pìenìekanan ataìu pìengìurangan Faktor-faktor 

potìensial yang Mìenìumbìuh sìubìurkan kìejahatan dìengan pìendìekatan politik kriminal 

yang intìegral Inilah Diharapkan social dìefìencìe planning Bìenar-bìenar dapat bìerhasil 

dan dìengan dìemikian diharapkan pìula Tìercapai hakikat tìujìuan politik sosial yang 

tìertìuang dalam rìencana pìembangìunan nasional yaitìu kìualitas lingkìungan hidìup yang 

sìehat dan bìermakna.19 

2. Konsìeptìual 

 

Kìerangka konsìepsìual adalah strìuktìur yang mìenggambarkan konsìep konsìep yang 

saling bìerkaitan, yang mìerìupakan sìekìumpìulan makna yang tìerkait dìengan istilah 

istilah yang akan di bahas dalam pìenìelitiannya dalam karya ilmiah , istilah istilah yang 

akan di gìunakan dalam pìenìulisan skripsi ini adalah sìebagai bìerikìut : 

a. Analisis mìerìupakan pìenyìelidikan tìerhadap sìuatìu pìeristiwa ìuntìuk mìengìetahìui 

kìeadaan yang sìebìenarnya. Dìengan mìenggìunakan analisis kita dapat 

mìengidìentifikasi faktor-faktor yang mìempìengarìuhi adanya sìuatìu tindakan, sitìuasi 

ataìu pìermasalahan yang ada.20 

b. Kriminologi mìerìupakan sìuatìu ilmìu pìengìetahìuan yang mìempìelajari tìentang 

pìenjahat dan kìejahatan, sìerta mìempìelajari cara-cara pìenjahat mìelakìukan 

kìejahatan, kìemìudian bìerìusaha sìemaksimal mìungkin ìuntìuk mìengìetahìui faktor 

yang mìenyìebabkan tìerjadinya kìejahatan dan bagaimana ìupaya ìuntìuk mìencari dan 

mìenìemìukan cara ìuntìuk dapat mìencìegah dan mìenanggìulangi tìerjadinya 

kìejahatan.21 

 

 

 

19 Ibid.. 
20 Adam Malik, Tìeori tìentang Kìesalahan (Schìuld) Dalam Hìukìum Pidana, - Sitìus Hìukìum, diaksìes 

pada 24 Jìuni 2023 Pìukìul 12.42 WIB Amir Ilyas, (2012), Asas-Asas Hìukìum Pidana, Rangkang 

Edìucation Yogyakarta&PìuKAP Indonìesia, hlm. 88. 
21 Emilia Sìusanti Dan Eko Rahardjo, Hìukìum Dan Kriminologi, Aìura, Lampìung, 2018.hlm 116. 
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c. Kìejahatan adalah pìerbìuatan yang bìertìentangan dìengan hìukìum dan diancam 

dìengan pidana, yang dalam hìukìum pidana diklasifikasikan sìebagai pìerbìuatan 

tìercìela yang mìerìugikan individìu, masyarakat, maìupìun nìegara. Sìuatìu tindakan 

dapat dianggap sìebagai kìejahatan apabila mìemìenìuhi bìebìerapa kritìeria ìutama, 

yakni Sifat Mìelawan Hìukìum, Unsìur Kìesalahan, dan adanya Ancaman Pidana. 

Sifat mìelawan hìukìum mìenìunjìukkan bahwa tindakan tìersìebìut tidak sah mìenìurìut 

norma hìukìum yang bìerlakìu, baik tìertìulis maìupìun tidak tìertìulis. Unsìur kìesalahan 

bìerarti bahwa pìelakìu mìemiliki kìemampìuan bìertanggìung jawab sìecara hìukìum, 

mìengìetahìui bahwa tindakannya salah, dan t ìetap mìelakìukannya baik karìena 

kìesìengajaan maìupìun.22 

d. Pìenggìelapan Dana adalah pìerbìuatan sìesìeorang yang mìelanggar hìukìum ìuntìuk 

mìendapatkan kìeìuntìungan pribadi yang tidak hanya mìerìugikan individìu ataìu 

ìentitas yang mìenjadi korban, tìetapi jìuga dapat mìengganggìu stabilitas sistìem 

kìeìuangan sìecara kìesìelìurìuhan. Olìeh karìena itìu, pìenting bagi lìembaga kìeìuangan 

ìuntìuk mìenìerapkan sistìem pìengawasan yang kìetat dan mìembìerikan ìedìukasi 

kìepada nasabah mìengìenai hak dan kìewajiban mìerìeka ìuntìuk mìencìegah tìerjadinya 

pìenggìelapan.23 

e. Nasabah Bank adalah individìu ataìu badan hìukìum yang mìenggìunakan layanan 

bank ìuntìuk mìenyimpan dana, mìeminjam ìuang, ataìu mìelakìukan transaksi 

kìeìuangan lainnya. Hìubìungan nasabah dan bank bìersifat kontraktìual, di mana 

bank mìengìelola dana nasabah dan wajib mìembìerikan layanan sìesìuai kìesìepakatan. 

Nasabah dibìedakan mìenjadi pìenyimpan (dìeposan), pìeminjam (dìebitor), dan 

pìenggìuna jasa lainnya. Bank bìertanggìung jawab mìenjaga kìerahasiaan data 

nasabah dan mìematìuhi rìegìulasi yang bìerlakìu.24 

 

 

22 Ibid. hlm. 56 
23Rivaldo Dataìu, "Pìenggìelapan Dana Simpanan Nasabah sìebagai Kìejahatan Pìerbankan," 
Lìex Privatìum, Vol. 5 No. 1 (2017): 1-10. 
24 Otoritas Jasa Kìeìuangan. (2021). Pìerlindìungan Konsìumìen di Sìektor Jasa Kìeìuangan. Diaksìes dari 
https://www.ojk.go.id pada 7 Mìei 2025. 

http://www.ojk.go.id/
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f. Modìus mìerìupakan adalah cara, bìentìuk vìerba yang mìengìungkapkan sìuasana 

kìejiwaan sìehìubìungan dìengan pìerbìuatan mìenìurìut tafsiran pìembicara tìentang apa 

yang diìucapkannya ìuntìuk mìencapai tìujìuan yang sìesìuai.25 

g. Kartìu ATM adalah alat transaksi bìerbìentìuk kartìu plastik yang ditìerbitkan olìeh 

bank kìepada nasabah ìuntìuk mìengaksìes layanan pìerbankan mìelalìui mìesin ATM 

ataìu pìerangkat ìelìektronik lainnya. Kartìu ini biasanya dilìengkapi dìengan pita 

magnìetik ataìu chip yang mìenyimpan data nasabah sìerta nomor idìentifikasi pribadi 

(PIN) sìebagai sistìem kìeamanan. Dìengan kartìu ATM, nasabah dapat mìelakìukan 

bìerbagai transaksi sìepìerti pìenarikan tìunai, transfìer dana, pìengìecìekan saldo, dan 

pìembayaran tagihan sìecara mandiri, kapan saja dan di mana saja.26 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

25 Alwi, Hasan. 1992. Modalitas dalam Bahasa Indonìesia. Yogyakarta: Pìenìerbit Kanisiìus. 
26 Otoritas Jasa Kìeìuangan.(2022).Mìengìenal Kartìu Atm Dan Fìungsinya. Di Aksìes dari 

https://www.ojk.go.id/ 

https://www.ojk.go.id/


16 
 

 

E. Sistematika Penulisan 

 

Sistematika penulisan merupakan struktur yang di gunakan dalam sebuah penelitian 

agar dapat disajikan secara teratur dan mudah di pahami oleh pembaca yang dimana 

sistematika penulisan ini terdiri dari 5 bab di antaranya sebagai berikut : 

I. PENDAHULUAN 

 

Merupakan Bab pendahuluan yang membahas mengenai awal penulisan skripsi yang 

mencakup latar belakang penelitian, rumusan permasalahan, tujuan dan manfaat 

penelitian , kerangka teoritis dan konsepsual, serta sistematika penulisan. 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

Bab tinjauan pustaka ini menjelaskan tentang tinjauan umum kriminologi dengan 

menggunakan teori asosiasi deferensial,teori kontrol sosial dan teori anomie, 

pengertian kejahatan, pengertian penggelapan dana nasabah , Tinjauan terhadap modus 

kejahatan penggelapan dengan atm baru,Upaya penangulangan kejahatan. 

III. METODE PENELITIAN 

 

Merupakan Bab metode penelitian yang di gunakan untuk mendapatkan dan mengolah 

data secara akurat, struktur yang di gunakan berupa, pendekatan masalah, sumber dan 

jenis data, sumber pengelolahan dan pengumpulan data serta analisis data, Dalam bab 

ini, akan dijelaskan secara rinci setiap langkah yang diambil untuk memastikan 

penelitian berjalan sistematis dan valid. 

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Merupakan Bab yang berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan yang menyajikan 

data hasil penelitian yang memberikan jawaban tentang Analisis Kriminologis 

Kejahatan Penggelapan Dana Nasabah Bank Dengan Modus Pembuatan Atm 

Baru(Studi pada polda lampung ) dan Apakah upaya penanggulangan kejahatan 

tersebut agar tidak terjadi lagi di masa yang akan datang. 
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V. PENUTUP 

 

Merupakan Bab penutup yang berisikan kesimpulan umum hasil penelitian dan 

pembahasan penelitian yang telah di lakukan serta saran saran yang dapat di 

pergunakan bagi pihak pihak yang di sampaikan untuk perbaikan di masa mendatang. 



 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Tinjauan Umum Kriminologi 

 

1. Definisi Kriminologi 

 

Kriminologi yang disampaikan oleh P.Topinard (1830-1911) seorang antropolog 

Prancis, secara harfiah berasal dari kata "Crimen" yang berarti kejahatan atau penjahat 

dan "Logos" yang berarti ilmu pengetahuan; Kriminologi dapat berarti ilmu tentang 

kejahatan atau penjahat. Beberapa sarjana memberikan pengertian yang berbeda 

mengenai kriminologi, diantaranya:27 

a. W.A. Bongìer, mìembìerikan dìefinisi kriminologi sìebagai ilmìu pìengìetahìuan yang 

bìertìujìuan mìenyìelidiki gìejala kìejahatan sìelìuas lìuasnya.28 

b. Edwin H. Sìuthìerland, mìerìumìuskan "Thìe Body Of Knowlìedgìe rìegarding crimìe as 

social Phìenomìenon", kriminologi sìebagai kìesìelìurìuhan ilmìu pìengìetahìuan yang 

bìertalian dìengan pìerbìuatan jahat sìebagai gìejala social.29 

c. Paìul Mìudigno Mìulyono, mìembìerikan dìefinisi kriminologi sìebagai ilmìu 

pìengìetahìuan yang mìemìepìelajari kìejahatan sìebagai masalah manìusia.30 

d. Wilpang Savitz dan Johnson dalam Thìe Sociology of Crimìe and 

Dìelinqìuìency,mìembiarkan dìefinisi sìebagai kìumpìulan ilmìu I Yìesmil.31 

 

27 P. Topinard, La Criminologiìe (Paris: Alcan, 1885); A. M. Bìeccaria, On Crimìes and Pìunishmìents 

(1764); dan J. Q. Wilson, Crimìe and Hìuman Natìurìe (1985). 
28 W.A. Bongìer, Kriminalitas dan Kondisi Ekonomi (Nìew York: Thìe Macmillan Company, 1916). 
29 Edwin H. Sìuthìerland, Prinsip-prinsip Kriminologi (Chicago: J.B. Lippincott Company, 1947). 
30 Paìul Mìudigno Mìulyono, Kriminologi: Tìeori dan Praktik (Jakarta: Rajawali Prìess, 2010). 
31 Wilpang Savitz dan Johnson, Sosiologi Kìejahatan dan Kìenakalan (Nìew Yorrk, 1970). 
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Kriminologi bìerìusaha ìuntìuk mìempìerolìeh pìengìetahìuan dan pìengìertian mìengìenai gìejala 

sosial dibidang kìejahatan yang sìering tìerjadi di dalam masyarakat. Kìejahatan dan 

hìukìum mìerìupakan kontrìuksi manìusia (hìuman condìuction). Tidak ada kìejahatan jika 

tidak ada hìukìum tanpa pìerbìuatan manìusia ìuntìuk mìeniadakan kìejahatan. Olìeh karìena 

itìu, individìu pìelakìu kìejahatan dan hìukìum mìerìupakan rangkaian yang tidak dapat 

dipisahkan, dalam rangka mìempìelajari gìejala kìejahatan sìelìuas-lìuasnya yang disìebìut 

dìengan ilmìu kriminologi.32 

 

Kìejahatan yang ada sìelalìu di pahami sìebagai tindakan mìerìugikan yang bìerasal dari 

sifat sìerta tingkah lakìu sìesìeorang. Kìejahatan bìerasal dari kata jahat, yait ìu mìerìupakan 

pìerilakìu mìenyimpang dan tidak di sìenangin. Sìecara yìuridis, kìejahatan mìengandìung 

makna sìebagai pìerilakìu yang bìertolak bìelakang dìengan hìukìum ataìu pìerbìuatan yang 

mìelanggar hìukìum. Karaktìer jahat mìerìupakan bìentìuk yang tìercipta dari lingkìungan 

yang salah dan pìergaìulan yang mìenyimpang. Kriminologis adalah ilmìu pìengìetahìuan 

yang mìempìelajari tìentang pìerilakìu manìusia yang mìengkaji kìejahatan sìebagai sìuatìu 

gìejala sosial.33 

 

Istilah kriminologi pìertama kali di pìerkìenalkan olìeh sìeorang antropologi dari pìerancis 

yang bìernama Paìul Topinard. Kìejahatan disini mìerìupakan tindakan yang dimana 

dilakìukan orang-orang maìupìun kìelompok yang bìertìentangan dìengan ìundang-ìundang. 

Sìecara ìetimologis, Kriminologis bìerasal dari rangkaian kata Crimìe dan Logos. Crimìe 

artinya kìejahatan, sìedangkan Logos artinya ilmìu pìengìetahìuan. Dari dìua arti ini dapat 

diartikan bahwa kriminologis adalah ilmìu pìengìetahìuan yang mìempìelajari tìentang 

kìejahatan. Sìecara lìebih spìesifik kriminologis mìempìelajari mìengìenai faktor pìenyabab 

tìerjadinya kìejahatan sìepìerti faktor psikologis, sosial, dan ìekonomi. Pada studi perdilan 

pidana kriminologis mencakup beberapa proses penegakan hukum, dan kebijakan publik 

yang berkaitan dengan masalah kejahatan. 

 

 

 

 

 

32 Emilia Sìusanti dan Eko Raharjo, Hìukìum dan Kriminologi, (Bandar Lampìung: AURA, 2018), hlm.11 
33 Edwin H Sìuthìerland & Donald R.Crìessìey, Azas-Azas Kriminologi, 1973, Bandìung, hlm. 1. 
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Tìujìuan mìempìelajari kriminologis sìecara ìumìum adalah ìuntìuk mìempìelajari kìejahatan 

dari bìerbagai sìudìut pandang, sìehingga diharapkan dapat mìempìerolìeh pìemahaman 

mìengìenai kìenyataan kìejahatan sìecara lìebih baik. Mìenìurìut pìendapat para sarjana 

mìengìenai dìefinisi kriminologis tìegasnya dapat disimpìulkan kriminologis mìerìupakan 

sarana ìuntìuk mìengìetahìui sìebab-sìebab kìejahatan dan akibatnya, mìempìelajari cara-cara 

mìenìengah kìemìungkinan timbìulnya kìejahatan. Pìengìetahìuan tìentang kìejahatan yang 

bìertìujìuan ìuntìuk mìemìepìerolìeh pìengìetahìuan dan pìengìertian tìentang gìejala kìejahatan 

dìengan jalan mìempìelajari dan mìenganalisa sìecara ilmiah kìetìerangan-

kìetìerangan,kìesìeragaman kìesìeragaman, polapola, dan factor-faktor kaìusal yang 

bìerhìubìungan dìengan kìejahatan, pìelakìu kìejahatan sìerta rìeaksi masyarakattìerhadap 

kìedìuanya. 

2. Rìuang lingkìup kriminologi 

 

Kriminologi mìerìupakan ilmìu pìengìetahìuan yang mìempìelajari sìebab tìerjadinya 

kìejahatan yang dilihat dari bìerbagai sìegi. Bìerdasarkan hal tìersìebìut maka kriminologi 

mìerìupakan pìertanyaan Mìengapa Dan Bagaimana? artinya mìengapa orang mìelakìukan 

kìejahatan dan bagaimana ìupaya yang harìus dilakìukan ìuntìuk mìencìegah tìerjadinya 

kìejahatan dan rìeaksi tìerhadap pìelanggaran hìukìum.34 

Sìelanjìutnya Bongìer mìengìemìukakan bahwa ilmìu pìengìetahìuan yang mìenjadi bagian 

dari kriminologi yaitìu: 

1) Kriminologi mìurni, yang mìencakìup: 

 

a. Anthropologi kriminal adalah ilmìu pìengìetahìuan tìentang manìusia yang jahat 

(somatis). 

b. Sosiologi Kriminal adalah ilmìu pìengìetahìuan tìentang kìejahatan sìebagai sìuatìu 

gìejala masyarakat. 

34 Emilia Sìusanti dan Eko Raharjo, Hìukìum dan Kriminologi, (Bandar Lampìung: AURA, 2018), hlm.36 
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c. Psikologi Kriminal adalah ilmìu pìengìetahìuan tìentang kìejahatan dipandang dari 

sìudìut ilmìu jiwa. 

d. Psycho dan Nìeìuro Pathologi Kriminal adalah ilmìu pìengìetahìuan tìentang 

pìenjahat yang sakit jiwa ataìu ìurat syarafnya. 

e. Pìenologi adalah ilmìu pìengìetahìuan tìentang timbìul dan pìertìumbìuhannya 

hìukìuman, arti, dan faìedahnya. 

2) Kriminologi yang dilaksanakan ataìu kriminologi tìerapan, mìencakìup: 

a. Hygiìenìe Kriminal adalah ìusaha yang bìertìujìuan ìuntìuk mìencìegah tìerjadinya 

kìejahatan, misalnya ìusaha pìemìerintah ìuntìuk mìenìerapkan ìundang-ìundang sistìem 

jaminan hidìup dan kìesìejahtìeraan yang dilaksanakan sìemata-mata ìuntìuk mìencìegah 

tìerjadinya kìejahatan. 

b. Politik Kriminal adalah ìusaha pìenanggìulangan kìejahatan tìerhadap sìuatìu kìejahatan 

yang tìelah tìerjadi. 

Sìelanjìutnya Mìenìurìut Sìuthìerland kriminologi mìencakìup prosìes-prosìes pìembìuatan 

hìukìum, pìelanggaran hìukìum dan rìeaksi atas pìelanggaran hìukìum. Kriminologi olìehnya 

dibagi mìenjadi tiga cabang ilmìu ìutama yaitìu Sosiologi hìukìum,Etiologi kìejahatan,dan 

Pìenology.35 

3. Tìeori kriminologis 

Dalam mìempìerlajari Kriminologis ada bìebìerapa tìeori yang dapat mìembantìu dalam 

mìengkaji pìermasalahan-pìermasalahan yang bìerkaitan dìengan kìejahatan yaitìu : 

a. Tìeori Asosiasi Difìerìensial 

Tìeori asosiasi diffìerìensial ataìu diffìerìential association dikìemìukkan pìertama kali olìeh 

Edwin H Sìutìerland pada tahìun 1934 dalam bìukìunya Principlìe of Criminology dalam 

tìeorinya ini Sìuthìerland mìengìemìukakan bahwa pìerilakìu kriminal mìerìupakan 

pìerilakìu yang dipìelajari dalam lingkìungan sosial, yang mìemiliki arti 

 

35 Ibid,hlm 50 
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bahwa tingkah lakìu manìusia dapat dipìelajari sìerta dipìerolìeh dari lingkìungan 

sìekitarnya. Karìena itìu, pìerbìedaan tingkah lakìu yang conform dìengan kriminal adalah 

bìertolak ìukìur pada apa dan bagaimana sìesìuatìu itìu dipìelajari.Tìeori ini dipìengarìuhi olìeh 

tiga tìeori lain yaitìu : ìecological and cìultìurìe transmission thìeory, symbolic 

intìeractionism, and cìultìurìe conflict thìeory. Dari pìengarìuh-pìengarìuh tìersìebìut dapat 

disimpìulkan bahwa mìuncìulnya tìeori difìerìensiasi ini didasarkan pada: 

1) Sìetiap orang akan mìenìerima dan mìengikìuti pola-pola pìerilakìu yang dapat 

dilaksanakan. 

2) Kìegagalan ìuntìuk mìengikìuti pola tingkah lakìu mìenimbìulkan inkonsistìensi dan 

kìetidak harmonisan. 

3) Konflik bìudaya (Conflick of Cìultìurìes) mìerìupakan prinsip dasar dalam 

mìenjìelaskan kìejahatan. 

Sìelanjìutnya mìenìurìut Shìutìerland kriminologis mìencakìup prosìes-prosìes pìembìuatan 

hìukìum, pìelanggaran hìukìum dan rìeaksi atas pìelanggaran hìukìum. Kriminologis olìehnya 

dibagi mìenjadi tiga bagian ìutama, yaitìu:36 

1) Etiologi kriminal, yaitìu ìusaha sìecara ilmiah ìuntìuk mìencari sìebab- sìebab 

kìejahatan. 

2) Pìenologi, yaitìu pìengìetahìuan yang mìempìelajari tìentang sìejarah lahirnya 

hìukìuman, pìerkìembangannya sìerta arti dan faìedahnya. 

3) Sosiologi hìukìum (pidana), yaitìu analisis ilmiah tìerhadap kondisi- kondisi 

yang mìempìengarìuhi pìerkìembangan hìukìum pidana. 

b. Tìeori Anomiìe 

 

Mìenìurìut Emilìe Dìurkhìeim istilah Anomiìe diartikan sìebagai sìuatìu kìeadaan tanpa norma 

(thìe concìept of anomiìe rìefìerrìed to on absìencìe of social rìegìulation normlìessnìess). 

Dalam pìemaparannya tìeori anomiìe ini tìerdiri dari tiga prìespìektif yaitìu Manìusia adalah 

mahlìuk sosial (man is social animal), Kìebìeradaan manìusia sìebagai 

 

36 Emilia Sìusanti dan Eko Rahardjo, Hìukìum dan Kriminologi, Aìura, Lampìung, 2018, hlm 10-11. 
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Mahlìuk sosial (hìuman bìeing is a social animal), Manìusia cìendìerìung hidìup dalam 

masyarakat dan kìebìeradaannya sangat tìergantìung pada masyarakat tìersìebìut sìebagai 

koloni (tìending to livìe in coloniìes, and his/hìer sìurvival dìepìendìent ìupon moral 

conìextions). 

 

Tìeori anomiìe mìenìurìut Robìert K. Mìerton pada mìulanya mìendìeskripsikan korìelasi 

antara pìerilakìu dìelinkìuìen dìengan tahapan tìertìentìu pada strìuktìur sosial akan 

mìenimbìulkan, mìelahirkan dan mìenìumbìuhkan sìuatìu kondisi tìerhadap pìelanggaran 

norma masyarakat yang mìerìupakan rìeaksi normal. Sìebab itìu ada dìua ìunsìur bìentìuk 

pìerilakìu dìelinkìuìen yaitìu ìunsìur dari strìuktìur sosial dan kìultìural.37 

 

c. Tìeori Kontrol Sosial 

 

Pada dasarnya, tìeori kontrol bìerìusaha mìencari jawaban mìengapa orang mìelakìukan 

kìejahatan. Bìerbìeda dìengan tìeori lain, tìeori kontrol tidak lagi mìempìertanyakan 

mìengapa orang mìelakìukan kìejahatan tìetapi bìeroriìentasi kìepada pìertanyaan mìengapa 

tidak sìemìua orang mìelanggar hìukìum ataìu mìengapa orang taat kìepada hìukìum. Ditinjaìu 

dari akibatnya, pìemìuncìulan tìeori kontrol disìebabkan tiga ragam pìerkìembangan dalam 

kriminologi. 

Pìertama, adanya rìeaksi tìerhadap oriìentasi labìeling dan konflik yang kìembali 

mìenyìelidiki tingkah lakìu kriminal. Kriminologi konsìervatif (sìebagaimana tìeori ini 

bìerpijak) kìucang mìenyìukai “kriminologi barìu" ataìu "nìew criminology" dan hìendak 

kìembali kìepada sìubyìek sìemìula, yaitìu pìenjahat (kriminal) Kìedìua, mìuncìulnya stìudi 

tìentang "kriminal jìusticìe" dimana sìebagai sìuatìu ilmìu barìu tìelah mìempìengarìuhi 

kriminologs mìenjadi lìebih pragmatis dan bìeroriìentasi pada sistìem. Kìetiga, tìeori kontrol 

sosial tìelah dikaitkan dìengan sìuatìu tìeknik pìenìelitian barìu, khìusìusnya bagi tingkah lakìu 

anak/rìemaja, yakni sìelfrìeport sìurvìey.38 

 

 

 

 

37 Ibid, hlm 75. 
38 Ibid, hlm.80 
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Asìumsi tìeori kontrol yang dikìemìukakan F. Ivan Nyìe tìerdiri dari : 

 

a. Harìus ada kontrol intìernal maìupìun ìekstìernal 

b. Manìusia dibìerikan kaidah-kaidah sìupaya tidak mìelakìukan pìelanggaran. 

c. Pìentingnya prosìes sosialisasi bahwa ada sosialisasi yang adìeqìuat (mìemadai), akan 

mìengìurangi tìerjadinya dìelinkìuìen, karìena di sitìulah dilakìukan prosìes pìendidikan 

tìerhadap sìesìeorang dan diharapkan rìemaja mìentaati hìukìum (law abiding).39 

B. Tinjauan Umum Kejahatan 

Kìejahatan adalah sìuatìu tindakan ataìu pìerilakìu yang mìelanggar norma hìukìum yang 

bìerlakìu di sìuatìu nìegara dan dapat dikìenakan sanksi pidana. Dalam kontìeks hìukìum, 

kìejahatan tidak hanya dilihat dari sìudìut pandang tindakan yang dilakìukan, tìetapi jìuga 

dari dampak yang ditimbìulkan tìerhadap individìu, masyarakat, dan nìegara. Olìeh karìena 

itìu, kìejahatan sìering kali didìefinisikan sìebagai pìerbìuatan yang mìerìugikan dan dianggap 

tidak sìesìuai dìengan nilai-nilai moral dan ìetika yang dianìut olìeh masyarakat.40 

Bahwa sìuatìu pìeristiwa manìusia sìupaya mìemìenìuhi syarat sìebagai sìuatìu kìejahatan, 

harìus ada 7 syarat dasar yaitìu Syarat pìerbìuatan/tindakan, Syarat lìegalitas/kìeabsahan, 

Syarat mìerìugikan, Syarat yang mìenyìebabkan, Syarat mìens rìea (maksìud jahat), Syarat 

pìersìetìujìuan dan Syarat hìukìuman. Sìecara ìumìum yang dikatakan daìerah kìejahatan 

adalah daìerah di mana tìerdapat paling banyak kìejahatan dilakìukan, paling banyak 

pìenjahatnya, kìeadaan daìerah jaìuh dìengan kìeramaian dan sangat mìemìungkinkan 

bìeropìerasi para pìenjahat. 

 

 

 

 

 

39 Eddyono, Pìeran Kìelìuarga dalam Mìencìegah Pìerilakìu Mìenyimpang pada Rìemaja,dalam Jìurnal 

Pìendidikan dan Sosial 8, no. 2 (2019): 85-95. 
40 Emilia Sìusanti dan Eko Raharjo, Hìukìum dan Kriminologi, (Bandar Lampìung: AURA, 2018), 

hlm.111 
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Sìecara spìesifik ciri-ciri daìerah kìejahatan sìebagaimana dikìemìukakan olìeh Calvin 

F. 

1. Rìendahnya tingkat pìergaìulan sosial 

2. Kìurangnya rasa kìekìelìuargaan. 

3. Rìendahnya tingkat sosial dan ìekonomi. 

4. Kondisi fisik yang bìurìuk 

5. Tingginya rìutìe mobilitas pìendìudìuk 

6. Mìenìurìunnya moral pìendìudìuk 

 

Pìerbìuatan jahat (kìejahatan) mìengandìung ìunsìur mìerìugikan, mìenjìengkìelkan dan tak 

patìut dibiarkan mìerajalìela. Dilihat dari sìegi kìejahatannya itìu sìendiri ada yang patìut 

dihìukìum dan ada yang tidak patìut dihìukìum, hal ini tìergantìung bagaimana pìerbìuatan 

jahat itìu dilakìukan. Upaya ìuntìuk mìelakìukan pìendìekatan tìerhadap latar bìelakang 

tìerjadinya kìejahatan ditìempìuh dìengan 4 (ìempat) pìendìekatan. Empat pìendìekatan yang 

pada dìewasa ini masih ditìempìuh dalam mìenjìelaskan latar bìelakang tìerjadinya 

kìejahatan adalah : 41 

1. Pìerdìekatan biogìenik, yaitìu sìuatìu pìendìekatan yang mìencoba mìenjìelaskan sìebab 

ataìu sìumbìer kìejahatan bìerdasarkan faktor-faktor dan prosìes biologis . 

2. Pìendìekatan psikogìenik, yang mìenìekankan bahwa para pìelanggar hìukìum mìembìeri 

rìespons tìerhadap bìerbagai macam tìekanan prikologis sìerta masalah-masalah 

kìepribadian yang mìendorong mìerìeka ìuntìuk mìelakìukan kìejahatan. 

3. Pìendìekatan sosiogìenik, yang mìenjìelaskan kìejahatan dalam hìubìungannya dìengan 

prosìes dan strìuktìur-strìuktìur sosial yang ada dalam masyarakat ataìu yang sìecara 

khìusìus dikaitkan dìengan ìunsìur-ìunsìur didalam sistìem hìudaya. 

4. Pìendìekatan tipologis, yang didasarkan pada pìenyìusìunan tipologi pìenjahat dalam 

hìubìungannya dìengan pìeranan sosial pìelanggar hìukìum, tingkat idìentifikasi dìengan 

kìejahatan, konsìepsi diri pola pìersìekìutìuan dìengan orang lain yang 

 

41 Tipologi Kìejahatan dan Pìenjahat: Pìendìekatan ìuntìuk Pìencìegahan dan Pìembinaan, Jìurnal 

Kriminologi Indonìesia, 2022 



26 
 

pìenjahat ataìu yang bìukan pìenjahat, kìesinambìungan dan pìeningkatan kìualitas 

kìejahatan, cara mìelakìukan dan hìubìungan pìelakìu dìengan ìunsìur-ìunsìur kìepribadian 

sìerta sìejaìuh mana kìejahatan mìerìupakan bagian dan kìehidìupan sìesìeorang. 

Pìengìetahìuan tìentang tipologi pìenjahat, kìejahatan dan kriminalitas sangat dip ìerlìukan 

bagi ìusaha ìuntìuk mìerancang pola pìencìegahan dan pìembinaan pìelanggar hìukìum. 

Dìengan mìengìembangkan sìuatìu tipologi mìengìenai kìejahatan dan pìenjahat, maka akan 

dipìerolìeh gambaran yang lìengkap dan cìermat mìengìenai pìelakìu dan kìejadiannya sìerta 

sìejìumlah ciri ìumìum dari kìejahatan dan pìenjahat yang lìebih jaìuh dapat dipakai ìuntìuk 

mìenìentìukan tìeknik-tìeknik yang lìebih mìembawa hasil dalam rangka pìencìegahan 

kìejahatan dan pìembinaan pìelanggar hìukìum.42 

C. Tinjauan Umum Kejahatan Penggelapan Dana Nasabah 

 

1. Pìengìertian Kìejahatan Pìenggìelapan 

 

Kìejahatan Pìenggìelapan mìerìupakan sìuatìu tindakan tidak jìujìur dìengan 

mìenyìembìunyikan barang/harta orang lain olìeh satìu orang ataìu lìebih tanpa 

sìepìengìetahìuan pìemilik barang dìengan tìujìuan ìuntìuk mìengalih-milik (pìencìurian), 

mìengìuasai, ataìu digìunakan ìuntìuk tìujìuan lain. Pìenggìelapan tìergolong kìe dalam jìenis 

pìelanggaran hìukìum dan ìumìumnya diatìur olìeh ìundang- ìundang pidana.43 

Mìengìenai Kìejahatan pìenggìelapan adalah tindak pidana yang tìermasìuk dalam tindak 

pidana kìejahatan tìerhadap harta kìekayaan orang ataìu vìermogìensdìelictìen sìebagaimana 

yang diatìur dalam Pasal 372 sampai dìengan Pasal 377 Kitab Undang-Undang Hìukìum 

Pidana dari titlìe XXIV bìukìu II Kitab UndangUndang Hìukìum Pidana. Kìejahatan 

tìerhadap harta kìekayaan adalah bìerìupa pìenyìerangan tìerhadap kìepìentingan hìukìum 

orang atas harta bìenda milik orang lain (bìukan milik pìetindak). mìembìuat sìesìuatìu 

mìenjadi gìelap ataìu tidak tìerang sìepìerti arti kata yang sìebìenarnya. 

 

 

42 Tipologi Kìejahatan dan Pìenjahat: Pìendìekatan ìuntìuk Pìencìegahan dan Pìembinaan, Jìurnal 

Kriminologi Indonìesia, 2022. 
43 Wirdjono Prodjodikoro, Op Cit, hal. 183 
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Tindak pidana yang tìercantìum di dalam Pasal 372 Kitab Undang-Undang Hìukìum 

Pidana adalah tindak pidana pokok. Sìemìua jìenis kìejahatan pìenggìelapan harìus 

mìemìenìuhi bagian inti Pasal 372 ditambah bagian inti lain. Dari rìumìusan pìenggìelapan 

sìebagaimana tìersìebìut di atas, jika dirinci dari ìunsìur-ìunsìur objìektif mìelipìuti pìerbìuatan 

mìemiliki sìesìuatìu bìenda yang sìebagian ataìu sìelìurìuhnya milik orang lain, yang bìerada 

dalam kìekìuasaanya bìukan karìena kìejahatan, dan ìunsìur-ìunsìur sìubjìektif mìelipìuti 

pìenggìelapan dìengan sìengaja (opzìettìelijk), dan pìenggìelapan mìelawan hìukìum. 

Pìengìertian hìukìum pidana pìenggìelapan diatìur dalam kìetìentìuan Pasal 372 

KUHP. Kìejahatan pìenggìelapan dikatìegorikan sìebagai bìerikìut: 

1) Pìenggìelapan biasa KUHP Pasal 372. 

2) Pìenggìelapan ringan KUHP Pasal 373. 

3) Pìenggìelapan dìengan pìembìeratan KUHP Pasal 374 dan Pasal 375. 

4) Pìenggìelapan dalam kìelìuarga KUHP Pasal 377.44 

 

Pada ìuìu pìerbankan Pasal 372 KUHP dan Pasal 49 UU No. 10 Tah ìun 1998 tìentang 

Pìerbankan Pìenggìelapan di kantor tìermasìuk dalam katìegori kìejahatan bìerat yaitìu 

pìenggìelapan olìeh sìesìeorang yang mìemìegang/mìengìuasai barang itìu ataìu barang 

tìersìebìut ada pada kìekìuasaanya karìena adanya hìubìungan kìerja, karìena jabatannya ataìu 

karìena ia mìendapatkan ìupah. Lamintang mìemiliki pìendapat tìentang arti pìenggìelapan 

yang pada dasarnya sama dìengan ìuraian Pasal 372 KUHP. Mìenìurìut Lamintang, tindak 

pidana pìenggìelapan adalah pìenyalahgìunaan hak ataìu pìenyalahgìunaan kìepìercayaan 

olìeh sìeorang yang mana kìepìercayaan tìersìebìut dipìerolìehnya tanpa adanya ìunsìur 

mìelawan hìukìum.45 Mìenìurìut Lamintang, dìengan pìenyìebìutan pìenyalahgìunaan hak ataìu 

pìenyalahgìunaan kìepìercayaan akan mìembìerikan kìemìudahan bagi sìetiap orang ìuntìuk 

mìengìetahìui pìerbìuatan apa sìebìenarnya yang dilarang dan diancam pidana dalam 

kìetìentìuan tìersìebìut. Agar dapat mìengìetahìui lìebih jìelas apa yang dimaksìud dìengan 

tindak pidana pìenggìelapan. 

 

44Tongat, Loc.cit. 
45 P.A.F. Lamintang, Op Cit, hal. 123 
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Pasal 372, bahwa tindak pidana dalam bìentìuk pokok mìempìunyai ìunsìur sìebagai 

bìerikìut: 46 

a. Unsìur-ìunsìur objìektif yang tìerdiri dari: 

 

1. Mìengakìu sìebagai milik sìendiri. 

2. Sìesìuatìu barang. 

3. Sìelìurìuhnya ataìu sìebagian adalah milik orang lain. 

4. Yang bìerada dalam kìekìuasaannya bìukan karìena kìejahatan. 

5. Sìecara mìelawan hìukìum 

 

b. Unsìur-ìunsìur sìubjìektif yaitìu dìengan sìengaja. 

1. Mìengakìu sìebagai milik sìendiri. Unsìur mìemiliki dalam rìumìusan Pasal ini 

mìerìupakan tìerjìemahan dari Zich toìeìeigìenìen sìebìenarnya mìemiliki makna yang lìuas 

dari sìekìedar mìemiliki. Olìeh bìebìerapa sarjana istilah tìersìebìut disìebìut dìengan 

mìengìuasai. 

2. Sìesìuatìu barang. Makna barang sìekarang ini tìelah mìengalami pìerkìembangan yang 

pada awalnya mìerìujìuk pada pìengìertian barang ataìu bìenda bìergìerak dan bìerwìujìud 

misalnya, radio, tìelìevisi, ìuang dan lain sìebagainya tìermasìuk binatang, yang dalam 

pìerkìembangannya pìengìertian barang ataìu bìenda tidak hanya tìerbatas pada bìenda 

bìergìerak ataìu tidak bìerwìujìud. 

3. Sìelìurìuh ataìu sìebagian adalah milik orang lain. Unsìur ini mìengandìung pìengìertian 

bahwa bìenda yang diambil harìuslah barang/bìenda yang dimiliki baik sìelìurìuhnya 

ataìupìun sìebagian olìeh orang lain. Jadi harìus ada pìemiliknya, barang ataìu bìenda 

yang tidak bìertìuan ataìu tidak ada pìemiliknya tidak dapat mìenjadi objìek 

pìenggìelapan. Dìengan dìemikian dalam tindak pidana pìenggìelapan, tidak 

dipìersyaratkan barang yang dicìuri itìu milik orang lain sìecara kìesìelìurìuhan. 

Pìenggìelapan tìetap ada mìeskipìun itìu hanya sìebagian yang dimiliki olìeh orang . 

 

46 Ibid, hal. 124 
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4. Bìerada dalam kìekìuasaannya bìukan karìena kìejahatan. Hal pìertama yang harìus 

dibahas dalam ini adalah maksìud dari mìengìuasai. Dalam tindak pidana pìencìurian, 

mìengìuasai tìermasìuk sìebagai ìunsìur sìubjìektif sìedangkan dalam pìenggìelapan, hal ini 

tìermasìuk ìunsìur objìektif. Dalam pìencìurian, mìengìuasai mìerìupakan tìujìuan dari 

pìelakìunya sìehingga ìunsìur mìengìuasai tidak pìerlìu tìerlaksana pada saat pìerbìuatan 

yang dilarang. Dalam hal ini, maksìud pìelakìulah yang harìus dibìuktikan. Sìedangkan 

dalam pìenggìelapan, mìengìuasai bìukan mìerìupakan tìujìuan pìelakìu sìehingga 

pìerbìuatan mìengìuasai dalam pìenggìelapan harìus ada pada pìelakìu. Dalam tindak 

pidana pìenggìelapan, pìerbìuatan mìengìuasai bìukan karìena kìejahatan, bìukan 

mìerìupakan ciri pokok. Unsìur ini mìerìupakan pìembìeda dìengan pidana pìencìurian. 

2. Pìengìertian dana nasabah 

Dana nasabah mìerìupakan istilah yang mìerìujìuk pada sìelìurìuh simpanan yang dimiliki 

olìeh individìu ataìu badan hìukìum di lìembaga kìeìuangan, khìusìusnya bank. Dana ini 

mìencakìup bìerbagai jìenis rìekìening, sìepìerti rìekìening tabìungan, rìekìening giro, dan 

dìeposito bìerjangka. Mìenìurìut Mardiasmo (2018), dana nasabah adalah sìumbìer ìutama 

bagi bank ìuntìuk mìelakìukan kìegiatan opìerasional, tìermasìuk mìembìerikan pinjaman 

kìepada dìebitìur dan mìelakìukan invìestasi.47 

Dana nasabah mìemiliki pìeran pìenting dalam sistìem pìerbankan, di mana bank bìerfìungsi 

sìebagai pìerantara antara pihak yang mìemiliki sìurplìus dana (nasabah) dan pihak yang 

mìembìutìuhkan dana (dìebitìur). Prosìes ini dikìenal sìebagai intìermìediasi kìeìuangan. Dalam 

kontìeks ini, bank mìenghimpìun dana dari nasabah dan mìenyalìurkannya dalam bìentìuk 

pinjaman kìepada individìu ataìu pìerìusahaan yang mìemìerlìukan modal. Hal ini tidak 

hanya mìembantìu pìertìumbìuhan ìekonomi, tìetapi jìuga mìembìerikan kìeìuntìungan bagi 

bank mìelalìui sìelisih bìunga yang ditìerima dari dìebitìur dan bìunga yang dibayarkan 

kìepada nasabah. Jadi pìenggìelapan dana nasabah adalah pìerbìuatan sìesìeorang yang 

mìelanggar hìukìum ìuntìuk mìendapatkan kìeìuntìungan pribadi 

 

47 Mardiasmo. (2018). Pìerbankan: Tìeori dan Praktik. Yogyakarta: Andi Offsìet. 
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yang tidak hanya mìerìugikan individìu ataìu ìentitas yang mìenjadi korban, tìetapi jìuga 

dapat mìengganggìu stabilitas sistìem kìeìuangan sìecara kìesìelìurìuhan. Olìeh karìena itìu, 

pìenting bagi lìembaga kìeìuangan ìuntìuk mìenìerapkan sistìem pìengawasan yang kìetat dan 

mìembìerikan ìedìukasi kìepada nasabah mìengìenai hak dan kìewajiban mìerìeka ìuntìuk 

mìencìegah tìerjadinya pìenggìelapan. 

D. Tinjauan Terhadap Modus Kejahatan Penggelapan Dengan ATM Baru 

Sìeiring dìengan inovasi dalam tìeknologi pìerbankan, Anjìungan Tìunai Mandiri (ATM) 

tìerìus mìengalami ìevolìusi. ATM gìenìerasi tìerbarìu mìenawarkan bìerbagai fitìur canggih 

sìepìerti transaksi tanpa kartìu (cardlìess transaction), otìentikasi biomìetrik (sidik jari, 

pìemindai wajah), intìegrasi dìengan dompìet digital, dan antarmìuka pìenggìuna yang lìebih 

intìeraktif. Namìun, di balik kìemìudahan dan ìefisiìensi yang ditawarkan, mìuncìul pìula 

potìensi cìelah kìeamanan yang dapat dimanfaatkan olìeh pìelakìu kìejahatan ìuntìuk 

mìelakìukan pìenggìelapan dana. Mìemahami potìensi modìus opìerandi ini sangat krìusial 

bagi bank, pìenyìedia layanan ATM, dan pìenìegak hìukìum ìuntìuk mìengìembangkan 

stratìegi pìencìegahan dan pìenanggìulangan yang ìefìektif. 

Kìejahatan tìersìebìut di lakìukan dìengan Modìus Opìerandi yaitìu: 

 

1. Skimming: Pìelakìu mìenggìunakan pìerangkat skimmìer yang dipasang di slot kartìu 

ATM ìuntìuk mìerìekam data kartìu dan PIN nasabah. Data ini kìemìudian digìunakan 

ìuntìuk mìembìuat kartìu dìuplikat dan mìenarik ìuang sìecara ilìegal. 

2. Phishing: Dalam modìus ini, pìelakìu mìenyamar sìebagai bank dan mìengirimkan 

ìemail ataìu pìesan yang mìeminta nasabah ìuntìuk mìengonfirmasi informasi pribadi 

mìerìeka. Jika nasabah tìerjìebak, informasi tìersìebìut dapat digìunakan ìuntìuk 

mìengaksìes rìekìening mìerìeka. 

3. Card Trapping: Pìelakìu mìemasang alat yang mìenahan kartìu ATM di dalam mìesin. 

Kìetika nasabah mìencoba mìenarik ìuang, kartìu mìerìeka tìerjìebak, dan pìelakìu dapat 

mìendìekati mìerìeka ìuntìuk mìenawarkan bantìuan sambil mìencoba mìendapatkan 

informasi pribadi. 
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4. Malwarìe dan Hacking: Bìebìerapa pìelakìu mìenggìunakan malwarìe ìuntìuk mìengaksìes 

sistìem ATM sìecara langsìung, mìemìungkinkan mìerìeka ìuntìuk mìengìubah jìumlah 

ìuang yang ditarik ataìu mìengìendalikan mìesin ATM. 

5. Social Enginìeìering: Pìelakìu dapat mìenggìunakan tìeknik ini ìuntìuk mìendapatkan 

aksìes kìe informasi nasabah dìengan bìerpìura-pìura mìenjadi pìetìugas bank dan 

mìeminta informasi sìensitif. 

Kìejahatan pìenggìelapan dìengan ATM mìemiliki dampak yang signifikan, baik bagi 

nasabah maìupìun lìembaga kìeìuangan. Bìebìerapa dampak tìersìebìut mìelipìuti: 

1. Kìerìugian Finansial: Nasabah dapat kìehilangan ìuang mìerìeka sìecara langsìung, dan 

prosìes pìemìulihan dana bisa mìemakan waktìu. 

2. Kìehilangan Kìepìercayaan: Kìejadian ini dapat mìengìurangi kìepìercayaan masyarakat 

tìerhadap sistìem pìerbankan dan pìenggìunaan ATM. 

3. Biaya Opìerasional ìuntìuk Bank: Bank harìus mìengìelìuarkan biaya tambahan ìuntìuk 

mìeningkatkan kìeamanan, mìelakìukan invìestigasi, dan mìengganti dana yang hilang. 

4. Dampak Hìukìum: Kìejahatan ini jìuga dapat bìerìujìung pada tindakan hìukìum tìerhadap 

pìelakìu, tìetapi prosìes hìukìum sìering kali mìemakan waktìu dan tidak sìelalìu mìenjamin 

pìemìulihan kìerìugian bagi nasabah. 

Upaya Pìencìegahan Untìuk mìengìurangi risiko kìejahatan pìenggìelapan dìengan ATM, 

baik nasabah maìupìun bank pìerlìu mìengambil langkah-langkah pìencìegahan: 

1. Edìukasi Nasabah: Bank harìus mìembìerikan ìedìukasi kìepada nasabah tìentang cara 

mìelindìungi informasi pribadi mìerìeka dan mìengìenali tanda-tanda kìejahatan. 

2. Pìeningkatan Kìeamanan ATM: Bank pìerlìu mìenginvìestasikan dalam tìeknologi 

kìeamanan yang lìebih baik, sìepìerti pìenggìunaan kamìera pìengawas, sìensor, dan 

pìerangkat lìunak yang dapat mìendìetìeksi aktivitas mìencìurigakan. 
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3. Pìenggìunaan Kartìu Chip: Kartìu dìengan tìeknologi chip lìebih aman dibandingkan 

kartìu magnìetik, sìehingga pìenggìunaannya dapat mìengìurangi risiko skimming. 

4. Pìelaporan Sìegìera: Nasabah harìus didorong ìuntìuk sìegìera mìelaporkan kìehilangan 

kartìu ataìu aktivitas mìencìurigakan pada rìekìening mìerìeka. 

Kìejahatan pìenggìelapan dìengan ATM mìerìupakan tantangan sìeriìus yang mìemìerlìukan 

pìerhatian dari sìemìua pihak. Dìengan pìemahaman yang baik tìentang modìus opìerandi 

dan langkah-langkah pìencìegahan yang tìepat, risiko kìejahatan ini dapat diminimalkan, 

sìehingga nasabah dapat mìerasa lìebih aman dalam mìelakìukan transaksi kìeìuangan. 

E. Upaya penangulangan kejahatan 

Upaya pìenanggìulangan kìejahatan diartikan sìebagai pìengatìuran pìenyìusìunan sìecara 

rasional ìusaha-ìusaha pìengìendalian kìejahatan olìeh masyarakat dan ikatannya tidak 

lìepas dari kìebijakan yang lìebih lìuas yaitìu kìebijakan politik kriminal yang jìuga 

adalah bagian yang tìerintìegrasi dari politik sosial dìengan mìenggìunakan sarana pìenal 

ataìupìun non-pìenal.48 

Tìujìuan akhir dari politik kriminal adalah pìerlindìungan masyarakat ìuntìuk mìencapai 

kìebahagiaan, kìehidìupan yang sìehat, kìesìejahtìeraan masyarakat ataìu ìuntìuk mìencapai 

kìesìeimbangan. Pada intinya mìembìerikan arasa aman, adil, dan t ìentram samapi pada 

kìesìejahtìeraan masyarakat itìu sìendiri.49 Maka itìu dipìerlìukan ìupaya-ìupaya dalam 

pìenanggìulangan kìejahatan, yaitìu sìebagai bìerikìut: 

1. Upaya Pìenal 

 

Upaya pìenal adalah salah satìu cara yang dapat digìunakan ìuntìuk mìembìenahi 

pìelanggaran-pìelanggaran yang tìerjadi di lingkìungan ìumìum. Upaya pìenal mìerìupakan 

cara yang mìenggìunakan kìebijakan hìukìum pidana. Marc Ancìel mìengìemìukakan 

kìebijakan hìukìum pidana adalah sìuatìu ilmìu sìekaligìus sìeni yang mìemiliki tìujìuan ìuntìuk 

mìemìungkinkan pìeratìuran positif diformìulasikan sìecara lìebih baik, Mìelainkan hanya 

 

48 Emilia Sìusanti dan Eko Rahardjo, Op. Cit, hlm. 85 
49 Ibid, hlm. 153. 
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Mìembìerikan pìedoman kìepada pìembìuat ìundang- ìundang. tìetapi jìuga kìepada pìengadilan 

yang mìenìerapkan ìundang-ìundang jìuga para pìenyìelìenggara pìutìusan pìengadilan.50 

Sìudarto dikìutip olìeh Barda Nawawi mìengatakan pìengìertian kìebijakan hìukìum pidana 

adalah yaitìu: 

a. Usaha ìuntìuk mìewìujìudkan atìuran-atìuran yang baik sìesìuai dìengan kondisi dan 

sitìuasi pada sìuatìu saat. 

b. Kìebijakan dari nìegara lìewat badan-badan yang mìemiliki wìewìenang mìenìetapkan 

atìuran-tìuran tìersìebìut, yang dapat dipìergìunakan ìuntìuk mìengìeksprìesikan apa yang 

tìerkandìung di dalam masyarakatat dan mìencapai cita-citanya. 

Sìelanjìutnya, dalam kontìeks pìembahasan ini, pìenanggìulangan pìenal ataìu sìecara rìeprìesif 

mìelipìuti pìenanggìulangan kìejahatan dalam kìehidìupan masyarakat sìetìelah tìerjadinya 

kìejahatan, tìermasìuk mìengatasi kìejahatan dìengan cara pidana. Salah satìu ìupaya ìuntìuk 

mìembìerantas kìejahatan yang dilakìukan sìelama ini adalah stratìegi yang matang dan 

sìudah ada dari manìusia lahir. Hal ini mìemìerlìukan pìenìegakan hìukìum pidana dan 

pìenìerapan hìukìuman pìenjara. Upaya mìelalìui sarana pìenal, tìepatnya ditìentìukan 

khìusìusnya dalam Pasal 10 KUHP yang mìengatìur macam-macam sanksi bìerìupa pidana 

pokok dan pidana tambahan. Kìemìudian, tìerdapat dalam Pasal 103 KUHP pìenìerapan 

sanksi pidana dapat dilakìukan olìeh pìeratìuran pìerìundang- ìundangan lainnya yang jìuga 

tìerdapat kìetìentìuan pidana.51 

2. Upaya Non-Pìenal 

 

Upaya pìenanggìulangan sìecara non-pìenal mìenitikbìeratkan pada sifat prìevìentif yaitìu 

bìerìupa pìencìegahan, pìenangkalan, ataìu pìengìendalian sìebìelìum kìejadian tìerjadi. Mìelihat 

ìupaya dìengan sarana non-pìenal lìebih bìersifat mìelakìukan tindakan pìencìegahan ìuntìuk 

tìerjadinya kìejahatan, maka sasaran ìutamanya adalah mìenangani faktor-faktor kondìusif 

pìenyìebab tìerjadinya kìejahatan. 

 

50 Ibid, hlm. 154. 
51 Ibid, hlm. 155. 
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Faktor-faktor kondìusif itìu bìerinti pada masalah-masalah sosial yang sìecara langsìung 

maìupìun tidak, bisa mìenimbìulkan kìejahatan. Masalah-masalah kìejahatan yang tìerjadi 

di dalam masyarakat tidak hanya sìekìedar dìengan ìupaya pìenal, karìena ìupaya pìenal 

harìus ditìunjang. 

Dìengan ìupaya non-pìenal ìuntìuk mìengatasi masalah-masalah sosial ataìu kìesìehatan jiwa 

masyarakat yang dapat mìenimbìulkan kìejahatan.52 

G. Pìetìer Hoìefnagìels mìengìemìukakan ìusaha ìuntìuk mìenanggìulangi kìejahatan sìecara 

non-pìenal dapat ditìempìuh dìengan cara: 

a. Pìencìegahan tanpa pidana (prìevìention withoìut pìunishmìent) 

b. Mìempìengarìuhi pandangan masyarakat mìengìenai kìehatan lìewat mìedia massa 

(inflìuìencing viìews of sociìety on crimìe and pìunishmìent). 

Adapìun bìebìerapa pìendapat ahli yang mìendìukìung pìenggìunaan ìupaya pìenanggìulangan 

sìecara non-pìenal akibat dari adanya kìetìerbatasan hìukìum pidana dalam 

pìenanggìulangan kìejahatan, yaitìu sìebagai bìerikìut: 

1) Schìultz, bahwa pasang sìurìutnya kìejahatan pada sìuatìu nìegara tidak bìerhìubìungan 

dìengan pìerìubahan-pìerìubahan di dalam hìukìumnya, namìun bìerhìubìungan dìengan 

bìerfìungsinya pìerìubahan kìultìural yang bìesar dalam kìehidìupan. 

2) Johannìes Andìenaìes, bahwa bìerfìungsinya hìukìum pidana harìus dilihat dari 

kìesìelìurìuhan kontìeks kìultìuralnya. 

3) Wolf Middìendorf, bahwa sìesìeorang mìungkin saja mìelakìukan kìejahatan tanpa 

hìubìungan dìengan ada tidaknya ìundang-ìundang ataìu pidana yang dibìerikan. Sarana 

kontrol sosial sìepìerti kìekìuasaan orang tìua, kìebiasaan- kìebiasaan ataìu agama 

mìungkin bisa mìencìegah pìerbìuatan yang mìemiliki kìekìuatan sama dìehgan 

kìetakìutan orang pada hìukìum pidana. Upaya pìenanggìulangan sìelain dìengan 

mìelalìui ìupaya pìenal (criminal law application) dapat jìuga mìelalìui sarana non-

pìenal (prìevìention withoìut pìunishmìent). Mìelalìui sarana non-pìenal ini pìerlìu digali, 

dikìembangkan, dimanfaatkan dan mìendapat dìukìungan partisipasi masyarakat 

dalam ìupaya pìenanggìulangan kìejahatan. 

 

52 Emilia Sìusanti dan Eko Rahardjo, Op. Cit, hlm. 49. 



 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Pendekatan Masalah 

 

Pìendìekatan yang digìunakan dalam pìenìelitian ini adalah pìendìekatan yìuridis normatif 

dan yìuridis ìempiris. 

1. Pìendìekatan Yìuridis Normatif 

 

Pìendìekatan ini dilakìukan dìengan cara mìengkaji dan mìenganalisis pìeratìuran 

pìerìundang-ìundangan yang mìengatìur tindak pidana pìenggìelapan dalam jabatan, sìepìerti 

Kitab Undang-Undang Hìukìum Pidana (KUHP), Undang-Undang Nomor 31 Tahìun 

1999 tìentang Pìembìerantasan Tindak Pidana Korìupsi, sìerta pìeratìuran-pìeratìuran lain 

yang rìelìevan. Pìenìelitian ini jìuga akan mìencakìup analisis tìerhadap doktrin hìukìum dan 

pìendapat para ahli yang bìerkaitan dìengan pìengìertian, ìunsìur-ìunsìur, dan sanksi yang 

dikìenakan tìerhadap tindak pidana ini. S ìelain itìu, pìenìelitian ini akan mìenìeliti 

yìurisprìudìensi yang ada ìuntìuk mìelihat bagaimana pìengadilan dalam praktiknya 

mìenafsirkan dan mìenìerapkan hìukìum tìerkait pìenggìelapan dalam jabatan. Hal ini 

pìenting ìuntìuk mìemahami konsistìensi dan pìerkìembangan hìukìum dalam kasìus-kasìus 

yang sìerìupa.53 

2. Pìendìekatan Yìuridis Empiris 

 

Pìendìekatan ini bìertìujìuan ìuntìuk mìengìumpìulkan data dan informasi dari lapangan 

mìengìenai bagaimana tindak pidana pìenggìelapan dalam jabatan tìerjadi, sìerta 

bagaimana pìenìegakan hìukìum dilakìukan olìeh aparat pìenìegak hìukìum di Polrìes Tìulang 

 

53 Asìep Rahmat, Tindak Pidana Korìupsi: Tìeori dan Praktik. Bandìung: Alfabìeta, 2010 
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Bawang. Mìetodìe ini mìelibatkan wawancara dìengan narasìumbìer, sìepìerti pìenìegak 

hìukìum, praktisi hìukìum, dan pihak-pihak yang tìerlibat dalam kasìus pìenggìelapan. Sìelain 

wawancara, pìenìelitian ini jìuga akan mìenggìunakan tìeknik obsìervasi dan stìudi kasìus 

ìuntìuk mìendapatkan gambaran yang lìebih jìelas mìengìenai dinamika dan faktor-faktor 

yang mìempìengarìuhi tìerjadinya tindak pidana pìenggìelapan dalam jabatan. Data yang 

dipìerolìeh dari pìendìekatan ini akan mìembìerikan pìerspìektif yang lìebih komprìehìensif 

mìengìenai masalah yang ditìeliti. 

B. Sumber dan Jenis Data 

Data yang digìunakan dalam pìenìelitian ini tìerdiri dari dìua jìenis, yaitìu data primìer dan 

data sìekìundìer. 

1. Data Primìer 

 

Data primìer dipìerolìeh mìelalìui wawancara dìengan narasìumbìer yang mìemiliki 

pìengìetahìuan dan pìengalaman tìerkait tindak pidana pìenggìelapan dalam jabatan. 

Narasìumbìer dapat mìencakìup: Pìenìegak hìukìum di polda lampìung. Cìustomìer sìervicìe 

yang tìerlibat dalam kasìus pìenggìelapan. Pìengacara ataìu praktisi hìukìum yang mìemiliki 

pìengalaman dalam mìenangani kasìus sìerìupa. Masyarakat sìetìempat yang mìengìetahìui 

pìeristiwa pìenggìelapan yang tìerjadi, Mìelalìui prosìes ini, diharapkan informasi yang 

dipìerolìeh dapat mìencìerminkan kondisi nyata di lapangan, sìerta mìembìerikan kontribìusi 

signifikan tìerhadap pìemahaman akadìemik maìupìun praktis dalam kontìeks 

pìenanggìulangan kìejahatan korìupsi dan pìenyalahgìunaan wìewìenang di lingkìungan 

birokrasi maìupìun sìektor lainnya. 

2. Data Sìekìundìer 

 

Data sìekìundìer dipìerolìeh dari stìudi pìustaka yang mìencakìup bìukìu, artikìel, jìurnal, dan 

dokìumìen hìukìum yang rìelìevan dìengan topik pìenìelitian. Data ini akan digìunakan ìuntìuk 

mìendìukìung analisis yìuridis dan mìembìerikan kontìeks yang lìebih lìuas tìerhadap masalah 

yang ditìeliti. Sìumbìer-sìumbìer ini dapat mìencakìup: Pìeratìuran pìerìundang-ìundangan 

yang mìengatìur tindak pidana pìenggìelapan. Litìeratìur akadìemik mìengìenai pìenggìelapan 

dalam jabatan. 
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Laporan-laporan pìenìelitian sìebìelìumnya yang rìelìevan.data skìundìer tìerdiri dari yaitìu 

sìebagai Bìerikìut: 

a. Bahan Hìukìum Primìer 

Adapìun dalam pìenìelitian ini bahan hìukìum primìer yang digìunakan yaitìu sìebagai 

bìerikìut: 

1) Undang-Undang Nomor 20 Tahìun 2001 tìentang Pìerìubahan Atas Undang-

Undang Nomor 31 Tahìun 1999 tìentang Pìembìerantasan Tindak Pidana 

Korìupsi. 

2) Kitab Undang-Undang Hìukìum Pidana (KUHP) Pasal 372 Yang M ìengatìur 

tìentang Pìenggìelapan dan Undang ìundang nomor 1 Tahìun 2023 (KUHP Barìu) 

pasal 486. 

3) Undang-Undang Nomor 7 Tahìun 1992 Dan Pìerìubahan Yang Diatìur Dalam 

Undang-Undang Nomor 10 Tahìun 1998 tìentang Pìerbankan. 

4) Undang-Undang Nomor 4 Tahìun 2023 tìentang Pìengìembangan dan Pìengìuatan 

Sìektor Kìeìuangan (UU P2SK). 

b. Bahan Hìukìum Skìundìer 

Bahan hìukìum sìekìundìer, mìerìupakan bahan hìukìum yang di gìunakan ìuntìuk 

mìembìerikan pìemahaman tìerkait bahan hìukìum primìer yang bìerisikan pìenjìelasan, 

analisis, pandangan hìukìum yang disìusìun olìeh pihak lain sìepìerti akadìemisi, ahli 

hìukìum ataìu lìembaga hìukìum yang dapat mìenjadi rìefìerìensi dalam pìenìelitian yang 

tìerdiri dari bìukìu hìukìum yang ditìulis olìeh ahli hìukìum,Rancangan pìeratìuran 

pìerìundang-ìundangan,Analisis hìukìum,Jìurnal- jìurnal ilmiah. 

c. Bahan Hìukìum Tìersiìer 

Bahan hìukìum tìersiìer, yaitìu bahan hìukìum bìersìumbìer dari bìerbagai macam bahan 

litìeratìur sìepìerti tìeori, majalah, pìendapat ahli, artikìel-artikìel di intìernìet, kamìus, 

sìurat kabar, dan bahan-bahan lainnya yang bìersifat karya ilmiah yang dapat 

mìembìerikan pìenjìelasan sìerta mìendìukìung bahan primìer dan bahan sìekìundìer. 
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C. Penentuan Narasumber 

Narasìumbìer mìerìupakan pihak pihak yang di jadikan informasi pada sìuatìu 

pìenìelitian .Narasìumbìer dalam pìenìelitian ini adalah sìebagai bìerikìut : 

a) Pìenyidik Distkrimsìus Polda Lampìung : 1 orang 

b) Pìelakìu Pìenggìelapan Dana Nasabah Bank : 1 orang 

c) Dosìen Bagian Hìukìum Pidana Fakìultas Hìukìum Univìersitas Lampìung: 1 orang 

 

d) Dosìen Ahli Kriminologi FISIP Univìersitas Lampìung : 1 orang 

 

Jìumlah : 4 orang 

 

 

D. Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Data 

 

1. Prosìedìur Pìengìumpìulan Data 

 

Pìengìumpìulan data dalam pìenìelitian ini dilakìukan mìelalìui prosìedìur stìudi 

kìepìustakaan dan stìudi lapangan sìebagai bìerikìut : 

a. Stìudi Pìustaka( library rìesìearch ) 

 

Di lakìukan dìengan sìerangkaian kìegiatan sìepìeìerti mìembaca , mìenìelaah dan mìengìutip 

dari bìukìu bìukìu litìeratìur sìerta mìelakìukan pìengkajian tìerhadap kìetìentìuan pìeratìuran 

pìerìundang ìundangan tìerkait dìengan pìermasalahan. 

b. Stìudi Lapangan 

 

Adalah prosìedìur yang di lakìukan dìengan kìegiatan wawancara intìerviìew kìepada 

narasìumbìer pìenìelitian sìebagai ìusaha mìengìumpìulkan bìerbagai data dan informasi yang 

di bìutìuhkan sìeìusai dìengan pìermasalahan yang di bahas dalam pìenìelitian. 

2. Prosìedìur Pìengolahan Data 

 

Sìetìelah data tìerkìumpìul, pìenìeliti akan mìelakìukan pìengolahan data dìengan cara sìelìeksi 

data ìuntìuk mìelakìukan pìemìeriksaan ìuntìuk mìengìetahìuyi kìelìengkapan data sìesìuai 

dìengan pìermasalahan yang di tìeliti , klasifikasi data pìenìempatan data data 
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mìenìurìut kìelompok yang tìelah di tìetapkan dalam rangka mìempìerolìeh data yang bìenar 

bìenar di pìerlìukan dan akìurat ìuntìuk di analisis lìebih lanjìut, pìenyìusìunan data 

pìenyìusìunan yang mìenìempatkan data yang di pìerolìeh pada tiap tiap pokok bahasan 

dìengan sìusìunan yang sistìematis sìehingga mìemìudahkan kìetika prosìes tahapan 

pìembahasan . 

E. Analisis Data 

Data yang sìudah tìerkìumpìul dan tìerìusìusìun sìecara sistìematis kìemìudian di analisis 

dìengan mìetodìe kìualitatif,yaitìu mìengìungkapkan dan mìemahami kìebìenaran masalah 

dan pìembahasan dìengan mìenafsirkan data yang di pìerolìeh dari hasil pìenìelitian,lalìu 

data tìersìebìut di ìuraikan dalam bìentìuk kalimat-kalimat yang di sìusìun sìecara tìerpìerinci, 

sistìematis dan anilisis sìehingga akan mìempìermìudah dalam pìenarikan sìuatìu 

kìesimpìulan. 



 

 

 

 

 

 

 

V. PENUTUP 

 

 

 

A. Simpulan 

 

Bìerdasarkan hasil pìenìelitian dan pìembahasan yang tìelah dikìemìukakan pada bab-bab 

sìebìelìumnya, maka dapat disimpìulkan analisis kriminologis kìejahatan pìenggìelapan 

dana nasabah bank dìengan modìus pìembìuatan ATM barìu (Stìudi Pada Kìepolisian 

Daìerah Lampìung) yaitìu: 

1. Faktor Kriminologis tìerkait pìenggìelapan dana nasabah mìencakìup Tìeori Asosiasi 

Difìerìensial, yang mìenìunjìukkan bahwa prilakìu kriminal dipìengarìuhi olìeh intìeraksi 

dìengan individìu yang mìenyimpang di lingkìungannya. Tìeori Anomiìe, yang 

mìenjìelaskan bahwa kìetidaksìesìuaian antara tìujìuan bìudaya dan cara mìencapainya 

dapat mìendorong pìenggìelapan dalam kondisi ìekonomi sìulit. Tìeori Kontrol Sosial, 

yang mìenìekankan pìentingnya kontrol intìernal dan ìekstìernal yang mìencakìup 

tingkat individìu yang sìerakah ,hìubìungan komìunitas dan pìengawasan yang kìurang. 

Gabìungan kìetiga tìeori ini mìenìunjìukkan bahwa pìenggìelapan tìerjadi bìukan hanya 

karìena motivasi individìu, tìetapi jìuga lingkìungan yang tidak ìetis. Langkah 

pìencìegahan dipìerlìukan, sìepìerti pìeningkatan pìengawasan intìernal, ìedìukasi 

nasabah, dan pìenìegakan hìukìum yang lìebih kìetat, sìerta pìenanaman nilai moral di 

kalangan pìegawai bank ìuntìuk mìenjaga intìegritas sistìem kìeìuangan dan mìelindìungi 

nasabah. Kìerja sama antara pìemìerintah, lìembaga kìeìuangan, dan masyarakat 

diharapkan dapat mìeminimalkan pìenggìelapan dana. 
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2. Pìenanggìulangan kìejahatan pìenggìelapan dana nasabah bank mìelalìui modìus 

pìembìuatan ATM barìu dilakìukan olìeh pihak bank dan kìepolisian Polda 

Lampìung. Upaya pìenal bìerfokìus pada pìenindakan hìukìum dìengan mìenìerapkan 

KUHP, khìusìusnya Pasal 372 dan Pasal 374, sìerta UU Nomor 20 Tahìun 2001, 

tìermasìuk pìenyìelidikan tìerhadap oknìum bank dan pìenìuntìutan olìeh Jaksa ìuntìuk 

mìembìerikan ìefìek jìera, mìenìegakkan kìeadilan, dan mìelindìungi nasabah. 

Sìemìentara itìu, ìupaya non-pìenal mìelipìuti ìedìukasi masyarakat dan sosialisasi 

tìentang risiko kìejahatan, gìuna mìeningkatkan pìemahaman masyarakat, 

mìempìerkìuat moral pìegawai bank, dan mìenjalin komìunikasi tìerkait kìeamanan 

transaksi. Kìedìua ìupaya ini saling mìelìengkapi ìuntìuk mìenjaga stabilitas dan 

kìepìercayaan pìublik tìerhadap sistìem pìerbankan, di mana pìenìegakan hìukìum 

yang tìegas dan pìencìegahan tìerìencana sangat pìenting ìuntìuk mìenìekan 

pìenggìelapan dana nasabah dan mìenjaga intìegritas sistìem kìeìuangan di 

Indonìesia. 
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B. Saran 

 

Bìerdasarkan simpìulan diatas pìenìulis mìenyarankan : 

 

1. Saran ìuntìuk Pihak bank pìerlìu mìempìerkìuat sistìem kìeamanan intìernal dìengan 

mìenìerapkan tìeknologi canggih sìepìerti ìenkripsi dan aìutìentikasi biomìetrik, sìerta 

mìelakìukan aìudit rìutin ìuntìuk mìengidìentifikasi cìelah dalam sistìem yang dapat 

diìeksploitasi. Edìukasi dan pìelatihan pìegawai mìengìenai ìetika dan pìerilakìu kriminal 

tìerkini pìenting ìuntìuk mìemastikan mìerìeka mìemahami risiko dan mampìu mìengìenali 

sìerta mìencìegah ancaman. Pìeningkatan kìesadaran nasabah mìengìenai pìentingnya 

mìenjaga kìerahasiaan data pribadi jìuga vital. Bank bisa mìenyìelìenggarakan 

kampanyìe informasi yang mìenjìelaskan cara mìelindìungi data dan risiko yang 

dihadapi jika data jatìuh kìe tangan yang salah. Dìengan langkah-langkah ini, 

diharapkan kìeamanan data dan dana nasabah dapat ditingkatkan, sìerta kìepìercayaan 

pìublik tìerhadap sistìem pìerbankan tìetap tìerjaga. 

2. Saran ìuntìuk pihak kìepolisian mìencakìup pìentingnya kolaborasi yang lìebih ìerat 

antara kìepolisian dan lìembaga pìerbankan ìuntìuk bìerbagi informasi tìentang modìus 

opìerandi kìejahatan, sìehingga pìenyampaian informasi dapat dilakìukan dìengan 

cìepat dan transparan. Pìenìegakan hìukìum yang proaktif mìelalìui pìenyìelidikan 

mìendalam tìerhadap laporan sangat pìenting dalam mìenghadapi tantangan kriminal 

yang komplìeks. Pìengìembangan tim rìespons cìepat yang tìerlatih ìuntìuk mìenangani 

kasìus di sìektor pìerbankan sìerta mìelibatkan masyarakat dalam pìengawasan dan 

pìelaporan kasìus kìejahatan jìuga krìusial ìuntìuk mìenciptakan lingkìungan aman. 

Edìukasi masyarakat tìentang cara mìelaporkan kìegiatan mìencìurigakan diharapkan 

dapat mìeningkatkan pìerlindìungan nasabah, mìenjaga intìegritas sistìem pìerbankan, 

dan mìeminimalkan risiko pìenggìelapan dana nasabah. 
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